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Abstrak

Saat ini internet semakin diminati oleh masyarakat
Indonesia. Masyarakat memanfaatkan internet untuk mengakses
jejaring sosial. Selain itu, internet juga digunakan sebagai lahan
jual beli barang atau jasa. Bahkan saat ini, jejaring sosial mulai
dimanfaatkan sebagai lahan jual beli online (social commerce).
Banyak pemilik usaha yang menggunkan jejaring sosial untuk
meningkatkan pendapatan mereka. Sebagai para pelaku usaha,
penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan seseorang dalam melakukan pembelian online melalui
jejaring sosial. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan
analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian secara online melalui jejaring sosial studi kasus
Mahasiswa ITS. Metode statistik yang digunakan adalah regresi
logistik biner dengan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi
yaitu faktor keamanan, kepercayaan, kualitas layanan, harga, dan
keragaman produk. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian secara online
melalui jejaring sosial adalah faktor keamanan, kepercayaan dan
keberagaman produk.
Kata Kunci : Internet, Jejaring sosial, Regresi Logistik Biner,

Social Commerce, Toko Online
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Abstract

Currently, people’s attraction in internet has shown great
increment. People often use the internet to access social network. In
addition, internet is also used as a media for marketing any goods and
services. Eventually, social network begin to be used as one of
promising media for online marketing (social commerce). Many
business owner used social network to increase their revenue. As a
business owner, it is important to know the factors that influence the
decision making of each person in the field of online purchasing through
social network. Therefore, this study will analyze the factors that
influence the decision of online purchasing via social network with ITS
Student as the case of study. The statistical method used is binary
logistic regression, because the response used in this study is person’s
decision to make online purchasing via social networks in nominal
scale. The factors that expected to affect the decision making are the
safety, trust, quality of service, price and diversity of the products. The
results shows that factors which influence the decision making of online
purchasing via social network are the safety, trust and diversity of the
products factor.

Keyword : Internet, social networking, binary logistic
regression, social commerce
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Semakin berkembangnya jaman, teknologi informasi dan
komunikasi mampu mempermudah segala kebutuhan maupun
kegiatan manusia. Internet sebagai salah satu keluaran
pengembangan teknologi informasi dan komunikasi yang Kini
semakin diminati oleh masyarakat Indonesia. Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kominfo), mencatat pengguna
internet di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan,
yakni mencapai 82 juta orang di triwulan pertama tahun 2014.
Dengan capaian tersebut, Indonesia menempati peringkat 8 dunia
pengguna Internet terbanyak. Jumlah tersebut tentu saja
mengalami kenaikan dari tahun 2013 yang mencapai angka 71,19
juta orang dan tahun 2012 berjumlah 63 juta orang. Artinya,
setiap tahunnya pengguna internet di Indonesia terus mengalami
peningkatan yang signifikan. Penetrasi peningkatan pengguna
internet di Indonesia adalah 28 persen (Amarullah, 2014).

Banyaknya kemudahan yang diperoleh masyarakat
Indonesia melalui layanan internet, merupakan salah satu
penyebab semakin meningkatnya penggunaan internet, salah
satunya yaitu digunakan untuk mengakses jejaring sosial. Sesuai
survei APJII tahun 2012, 63 juta masyarakat Indonesia terhubung
dengan Internet, sebanyak 95 persen aktivitas populasi itu saat
mengakses dunia maya adalah membuka media sosial (Mohamad,
2013).

Tujuan penggunaan internet selain untuk mengakses
jejaring sosial, juga digunakan masyarakat Indonesia sebagai
lahan jual beli barang atau jasa yang biasa disebut e-commerce.
Bisnis e-commerce telah menjadi bagian penting dari
perkembangan internet di Indonesia. Total nilai transaksi e-
commerce Indonesia pada 2013 mencapai US$ 8 miliar atau
sekitar Rp 94 triliun dan diprediksi terus meningkat hingga
mencapai US$ 24 miliar atau sekitar Rp 283 triliun pada 2016.


http://www.merdeka.com/reporter/ardyan-mohamad/

Bersamaan dengan banyaknya pengguna jejaring sosial dan
menariknya keuntungan yang dapat diperolen melalui jual beli
online, jejaring sosial mulai menjadi lahan jual beli online (social
commerce). Pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan
pendapatan mulai diminati banyak pemilik usaha. Banyak alasan
bagi pemilik usaha untuk membuka pasar di lingkungan virtual,
seperti biaya yang murah, penyebaran informasi yang mudah,
menjangkau pasar lebih luas, dan sebagainya (Indz, 2013).

Sebagai para pelaku usaha,penting untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang dalam
melakukan pembelian online melalui jejaring sosial, hal ini
dikarenakan informasi tersebut dapat menjadi bahan dalam
melakukan perbaikan kinerja dari toko online yang dimiliki
sehingga lebih banyak pembeli yang berminat untuk melakukan
pembelian di toko online tersebut. Oleh karena itu, pada
penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi  keputusan pembelian secara online melalui
jejaring sosial. Penelitian ini dilakukan dengan studi kasus
mahasiswa ITS dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Pew Research Centre pada tahun 2013, di
informasikan bahwa usia dimana orang-orang masih rajin dan
senang menggunakan jariangan sosial yaitu pada usia antara 18-
29 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa target pasar produk yang
ditawarkan melalui jejaring sosial adalah pengakses jejaring
sosial pada usia antara 18-29 tahun, dimana usia tersebut
merupakan usia-usia seorang mahasiswa.

Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam
pengembangan bisnis online melalui jejaring sosial (social
commerce) di Indonesia. Metode statistik yang digunakan adalah
regresi logistik biner, karena variabel respon yang digunakan
dalam penelitian ini adalah keputusan seseorang dalam
melakukan pembelian secara online di jejaring sosial yang
berskala nominal.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sukma (2012)
mengenai analisa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan



pembelian melalui social networking website disimpulkan bahwa
faktor kepercayaan, kualitas pelayanan dan kemanan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Menurut hasil
penelitian Teguh (2012) mengenai faktor yang mempengaruhi
minat beli di online shop specialis Guess disimpulkan bahwa
faktor harga dan kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Faktor keragaman produk juga dinyatakan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian online oleh Arwiedya
(2011) dalam penelitiannya mengenai analisis pengaruh harga,
jenis media promosi, resiko kinerja dan keragaman produk
terhadap keputusan pembelian via internet pada toko online.
Selain itu menurut penelitian mengenai pengaruh faktor
keamanan, pengetahuan teknologi internet, kualitas layanan dan
presepsi resiko terhadap keputusan pembelian melalui situs
jejaring sosial oleh Andriyani (2014), disimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian secara online adalah
keamanan, dan kualitas layanan. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini dilakukan analisis terhadap faktor keamanan, kepercayaan,
kualitas layanan, harga, dan keragaman produk yang diduga
berpengaruh terhadap keputusan seseorang dalam melakukan
pembelian online melalui jejaring sosial.

1.2 Permasalahan Penelitian
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka
permasalahan yang akan diambil dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Bagaimana Kkarakteristik pembelian online melalui jejaring
sosial studi kasus mahasiswa ITS?
2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian online melalui jejaring sosial studi kasus
mahasiswa ITS?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan yang ingin

diperoleh adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan karakteristik pembelian online melalui
jejaring sosial studi kasus mahasiswa ITS.

2. Mengetahui  faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
keputusan pembelian online melalui jejaring sosial studi kasus
mahasiswa ITS.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah
dipaparkan, manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Mampu menjadi referensi bagi pihak-pihak yang ingin
memulai maupun melakukan pengembangan terhadap bisnis
online di jejaring sosial.

2. Sebagai bahan referensi penelitian maupun sebagai bahan
pustaka terkait dalam rangka pengembangan teknologi
informasi dan komunikasi pada masa sekarang maupun masa
mendatang.

1.5 Batasan Penelitian

Beberapa hal yang menjadi batasan penelitian agar
pembahasan lebih fokus dan tidak melebar dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Responden merupakan mahasiswa program sarjana dan
diploma Institut Teknologi Sepuluh Nopember angkatan 2011
hingga 2014.

2. Situs jejaring sosial yang digunakan sebagai sarana
pemebelian online dalam penelitian ini hanya Facebook,
Twitter dan Instagram.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka dari
metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian
ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistika
deskriptif, uji independensi dan analisis regesi logistik biner.

2.1 Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif merupakan metode-metode yang
berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data,
sehingga memberikan informasi yang berguna. Pada statistika
deskriptif, data disajikan dalam tabel, diagram, grafik, ukuran
pemusatan data, dan ukuran penyebaran data (Walpole, 1995).
Perangkat paling umum yang digunakan untuk menampilkan
variabel kualitatif dalam bentuk grafik adalah diagram batang
(bar chart) dan diagram lingkaran (pie chart) (Lind, Marchal &
Wathen, 2007).

a. Diagram Batang (Bar Chart)

Diagram  batang merupakan suatu grafik yang
menampilkan kelas-kelasnya pada sumbu horizontal dan
frekuensi kelasnya pada sumbu vertikal. Frekuensi kelas
ditampilkan secara proporsional sesuai dengan tinggi batangnya.
Contoh gambar diagram batang ditunjukkan pada Gambar 2.1.

'y

;Hﬂﬂﬂffﬁ

Jan. Feb. Mar. Apr. Mei Jun.
Bulan

Gambar 2. 1 Contoh Diagram Batang




b. Diagram Lingkaran (Pie Chart)

Diagram lingkaran merupakan suatu diagram yang
menunjukkan proporsi atau presentase yang diwakili tiap-tiap
kelas atas jumlah total frekuensi. Contoh gambar diagram
lingkaran ditunjukkan pada Gambar 2.2.

Ma

Gambar 2. 2 Contoh Diagram Lingkaran

2.2 Uji Independensi

Uji indepedensi digunakan untuk mengetahui adanya
hubungan antara dua variabel (Agresti, 1990). Setiap level atau
kelas dari variabel-variabel harus memenuhi syarat sebagai
berikut.

a. Homogen

Homogen adalah dalam setiap sel tersebut harus merupakan
obyek yang sama. Sehingga jika datanya heterogen tidak bisa
dianalisis menggunakan tabel kontingensi.

b. Mutually Exclusive dan Mutually Exhaustive

Mutually exclusive adalah antara level satu dengan level
yang lain harus saling bebas (independen). Sedangkan mutually
exhaustive merupakan dekomposisi secara lengkap samapai pada
unit terkecil. Sehingga jika mengklasifikasi satu unsur, maka
hanya dapat diklasifikasikan dalam satu unit saja, dengan kata
lain semua nilai harus masuk dalam klasifikasi yang dilakukan.



c. Skala Nominal dan Skala Ordinal

Skala nominal adalah skala yang bersifat kategorikal atau
hanya membedakan saja. Sedangkan skala ordinal merupakan
skala yang bersifat kategorikal, skala ini berfungsi untuk
menunjukkan adanya suatu urutan atau tingkatan.

Bentuk umum dari tabel kontingensi dua dimensi adalah

sebagai berikut
Tabel 2.1 Tabel Kontingensi Dua Dimensi

y Variabel Y
Variabel X Total
1 2 L C
1 Nyp | N2 | ... | Nic | Ny,
2 Nyy | Nop | e | Ny | Ny
R Nr1 | NR2 | oo | Nrc | NR.
Total Ny | Ny | ....|nNc | N

Langkah-langkah pengujian independensi adalah sebagai berikut
(Kinnear & Taylor, 1996).
Hipotesis :
H, : tidak ada hubungan antara dua variabel yang diamati
H, : ada hubungan antara dua variabel yang diamati
Statistik uji :
2 2 (Oij _ Eij )2
LY RS (21)
i=1 j=1 E”.
dimana penjumlahan meliputi semua RC sel dalam tabel
kontingensi berukuran R x C, dengan
R= jumlah kategori dari variabel baris
C= jumlah kategori dari variabel kolom
O;= nilai observasi dari sel ij
Ei= nilai ekspektasi dari sel ij.
Daerah kritis: Tolak Ho, apabila y*> ¥’r.1)c.1y atau P-value < a.



2.3 Regresi Logistik Biner

Metode regresi merupakan metode analisis yang digunakan
untuk menganalisis data dan mengambil kesimpulan yang
bermakna tentang hubungan kebergantungan yang mungkin ada
(Draper dan Smith, 1992) . Perbedaan regresi linier sederhana dan
regresi logistik adalah wvariabel respon. Regresi logistik
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mencari hubungan variabel respon yang bersifat dichotomous
(berskala nominal atau ordinal dengan dua kategori) atau
polychotomous (mempunyai skala nominal atau ordinal dengan
lebih dari dua kategori) dengan satu atau lebih variabel prediktor.
Sedangkan variabel respon bersifat kontinyu atau kategorik
(Agresti, 1990).

Regresi logistik biner adalah analisis regresi logistik antara
variabel prediktor dengan variabel respon yang terdiri dari dua
kategori (dichotomous), yaitu 0 dan 1. Variabel respon (y)
mengikuti distribusi Bernoulli. Tujuan regresi logistik biner
adalah untuk mencari pola hubungan antara variabel x dengan
n(x;) dimana m(x;) adalah probabilitas kejadian yang diakibatkan
variabel x sehingga hasil fungsi logistik kemungkinan bernilai 0
atau 1. Fungsi regresi logistik menurut Wulandari dkk (2009)
adalah sebagai berikut.

f(z)= — — 0 < Z< oo (22)
l1+e
1
Jika z = o0, maka lim f (z) = — =1 (2.3)
I l+e 1+0
Jika z = -o0o, maka lim f(z) = yacidin] 0 (2.4)
P 1+e” 1+ o

dengan z = B, + B.x, + ..+ B X,
Menurut Hosmer dan Lemeshow (2000), model regresi
logistik dengan p variabel prediktor yaitu X;, X, ...., x, dinyatakan

() = exp( B, + BiX, + ...+ B X)) . 2.5)
1+exp( B, + ByX, + ...t B X))




Persamaan  (2.5) dilakukan transformasi  logit  untuk
mempermudah pendugaan parameter regresi hingga diperoleh

G(xy =By LB % ¥ +B %, (2.6)
g (x) disebut dengan model logit. Selanjuthnya model regresi
logistik pada persamaan (2.5) dapat dituliskan menjadi
exp( g (x))

T Lrexp(g (X)) o

2.4 Pengujian Parameter Model Regresi Logistik

Model yang telah diperoleh tersebut perlu diuji dengan
melakukan uji statistik untuk mengetahui apakah variabel-
variabel prediktor yang terdapat dalam model tersebut memiliki
hubungan yang nyata dengan variabel responnya. Pengujian yang
dilakukan adalah sebagai berikut.

2.4.1 Uji Serentak

Uji serentak bertujuan untuk memeriksa keberartian
koefisien P secara serentak. Pengujian dilakukan menggunakan
likelihood ratio test.
Hipotesis :

Ho:B]_:Bz: ...... :Bp:

H; : minimal ada satu 8; # 0 dengan j=1,2,....,p
Statistik Uji: Likelihood Ratio (Hosmer dan Lemeshow, 2000)

I e ]
(R ]
I WYL e

1 #)a-2)“"
i=1

|
I (2.8)
|
J

Np=> (1-y;) ;M=% 1y N=Ng+m

i=1 i=1

dimana: G = Likelihood Ratio Test
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Keterangan :  n; = Banyaknya observasi yang bernilai Y = 1
no = Banyaknya observasi yang bernilai Y =0
n = Banyaknya observasi
Pada tingkat kepercayaan a, H, ditolak bila nilai G > ; %,
atau P-value < o, dimanay zw menunjukkan nilai variabel
random pada tabel distribusi chi-square pada derajat bebas v yang

merupakan banyaknya parameter dalam model tanpa B, dan nilai
P-value =P(; %,,> G).

2.4.2 Uji Parsial

Uji parsial bertujuan untuk menguji keberartian koefisien 3
secara parsial. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Uji
Wald.

Hipotesis :
HoZBjZO j:]., 2,3, /P
Hl . Bj #0
Statistik Uji :
it
W=—"— ~ N(0,1) (2.9)
SE (ﬂj)

Pada tingkat kepercayaan o, tolak Hy jika nilai |W| > Z
atau nilai P-value < a.. Selain Uji Wald tersebut diatas, dapat pula
dilakukan Uji Wald yang lain, yaitu

/}j
SE (8
L (ﬂJ)J

2

Statistik  Uji W? mengikuti distribusi y? sehingga
pengujiannya dilakukan melalui pembanding nilai statistik W?
dengan nilai tabel %, atau nilai P-value < o..
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2.5 Interpretasi Parameter

Estimasi koefisien dari variabel prediktor menyatakan
slope atau nilai perubahan variabel respon untuk setiap perubahan
satu unit variabel prediktor. Interpretasi meliputi, penentuan
hubungan fungsional antara variabel respon dan variabel
prediktor serta mendefinisikan unit perubahan variabel respon
yang disebabkan oleh variabel prediktor. Berdasarkan model ada
dua nilai n(x) dan dua nilai 1-n(x) yang dinyatakan seperti pada
Tabel 2.1 (Hosmer dan Lemeshow, 2000).

Menginterpretasikan koefisien parameter digunakan nilai
odds ratio (y). Variabel penjelas x yang bersifat kategori terbagi
dalam dua kategori yang dinyatakan dengan kode 0 dan 1. Disini
kategori 1 dibandingkan terhadap kategori 2 berdasarkan nilai -
nya yang menyatakan variabel 1 berpengaruh  kali variabel 2
terhadap variabel respon.

Tabel 2.2 Nilai Model Regresi Logistik Variabel Dikotom

Variabel Variabel Prediktor (X)
Respon (YY) x=1 x=0
y=1 7() = ﬂ NN e o
14efoth 1+eP0
1 1
y=0 l—ﬂ(l):m 1—7r(0):1+eﬁ0
Total 1.0 1.0

Nilai odds yang dihasilkan dengan x=1 didefinisikan

7 (@) /[1- ~@)]. Demikian pula, nilai odds yang dihasilkan

dengan x=0 didefinisikan 7 (0)/[1 - ~(0)]. Odds rasio,

dinotasikan dengan simbol OR atau v, didefinisikan odds untuk
x=1 dan x=0 dengan rumus

OR () = 7)) /M1-7@)] .

7 (0)/[1-=(0)]

2.11)
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Odds rasio adalah ukuran asosiasi yang dapat diartikan
secara luas terutama dalam epidemiologi. Odds rasio berarti rata-
rata besarnya kecenderungan variabel respon bernilai tertentu jika
x =1 dibandingkan jika x= 0 (Hosmer dan Lemeshow, 2000).

2.6 Uji Kesesuaian Model
Uji kesesuaian model dilakukan dengan tujuan mengetahui
apakah tidak ada perbedaan antara hasil observasi dengan
kemungkinan hasil prediksi model. Uji kesesuaian model
memiliki hipotesis pengujian sebagai berikut.
Ho: Model sesuai (tidak ada perbedaan antara hasil
obsevasi dengan kemungkinan prediksi model)
H;: Model tidak sesuai (ada perbedaan antara hasil
obsevasi dengan kemungkinan prediksi model)
Statistik Uji: (Hosmer dan Lemeshow, 2000)
g T 2
(0 = n'y 7y)

n' 7, L-7,)

o) &
=z
dengan n', adalah total pengamatan dalam grup ke-k, ¢
menunjukkan pengamatan dari pola kovariat,
Cx
o, =Y yj :jumlah respon yang ditunjukkan antara c
j=I

(2.12)

kovariat
Cx m.7z .
7 =Y ——: estimasi probabilitas rata-rata.
n'

j=I
g : jumlah grup (kombinasi kategori dalam model serentak)
Distribusi statistik ¢ cukup diperkirakan dari distribusi chi-
square dengan derajat bebas g-2, yaitu 2(@,_2), sehingga pada
tingkat kepercayaan o, Hy ditolak jika nilai ¢ > , 2(9_2) atau nilai
P-value < a.
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2.7 Ketepatan Klasifikasi

Prosedur klasifikasi merupakan evaluasi yang bertujuan
untuk melihat peluang kesalahan klasifikasi yang dilakukan oleh
suatu fungsi klasifikasi. Prosedur klasifikasi dilakukan dengan
menggunakan ukuran Apparent Error Rate (APER), yaitu nilai
proporsi sampel yang tidak tepat diklasifikasikan oleh fungsi
klasifikasi (Johnson dan Wichern, 2007). Penentuan kesalahan
klasifikasi dengan pengklasifikasian dua kelompok ditunjukkan

melalui Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Prosedur Klasifikasi

Observasi | Prediksi
Yi | Y2
Y1 Ny | N
Y2 N2y | N
dengan
n. +n
APER (%) = — . (2.13)

nll * n12 + n21 * r]22

Ketepatan Klasifikasi = 1-APER
Keterangan :
n;;= jumlah subjek dari y; tepat diklasifikasikan sebagai y;
ni>= jumlah subjek dari y; tidak tepat diklasifikasikan
sebagai y;
Nn,1= jumlah subjek dari y, tepat diklasifikasikan sebagai y;
Nny,= jumlah subjek dari y, tidak tepat diklasifikasikan
sebagai ys.

2.8 Pembelian Secara Online Melalui Jejaring Sosial

Menurut Liang dan Lai dalam Teguh (2012), pembelian
secara online (online shopping) adalah proses membeli produk
atau jasa melalui media internet. Melakukan pembelian melalui
internet, seorang pembeli bisa melihat terlebih dahulu barang dan
jasa yang hendak ia belanjakan melalui web yang dipromosikan
oleh penjual. Kegiatan belanja ini merupakan bentuk komunikasi
baru yang tidak memerlukan komunikasi tatap muka secara
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langsung, melainkan dapat dilakukan secara terpisah dari dan ke
seluruh dunia melalui media notebook, komputer, ataupun
handphone yang tersambung dengan layanan akses internet. Ada
beberapa media belanja online, yaitu blog, situs web dan situs
jejaring sosial (Teguh, 2012). Sehingga pembelian secara online
melalui jejaring sosial adalah proses membeli poduk atau jasa
dengan media internet yaitu melalui jejaring sosial.

Internet berasal dari kata interconnection-networking, yang
merupakan sistem global dari seluruh jaringan komputer yang
saling terhubung menggunakan Standar Internet Protocal Suite
(TCP/IP) untuk melayani milyaran pengguna diseluruh dunia
(Ekawati, 2012). Sedangkan definisi dari social networking atau
situs jejaring sosial merupakan sebuah situs berbasis pelayanan
yang memungkinkan penggunanya untuk membuat profil, melihat
list pengguna yang tersedia, serta mengundang atau menerima
teman untuk bergabung dalam situs tersebut. Tampilan dasar situs
jejaring sosial ini menampilkan halaman profil pengguna, yang di
dalamnya terdiri dari identitas diri dan foto pengguna
(Firmansyah, 2010)



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai metodologi penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini. Metodologi penelitian
dalam bab ini terdiri dari sumber data yang digunakan, metode
pengambilan sampel, variabel penelitian, uji validitas &
reliabilitas, serta metode analisis data yang dilakukan.

3.1 Sumber Data dan Metode Pengambilan Sampel

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Data sekunder merupakan data jumlah mahasiswa ITS yang
diperoleh dari BAAK ITS, sedangkan data primer merupakan
data yang diperoleh melalui survey secara langsung di
Perpustakaan Pusat Institut Teknologi Sepuluh Nopember.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
Metode purposive sampling, dimana pengambilan sampel
mempertimbangkan tujuan penelitian berdasarkan kriteria-kriteria
yang ditentukan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini reponden
yang dibutuhkan adalah mahasiswa ITS yang memiliki akun
jejaring sosial. Pengambilan sampel dilakukan di setiap jurusan
dengan jumlah sampel yang telah diproporsikan dengan total
populasi mahasiswa masing-masing jurusan. Agar sampel yang
diambil dalam penelitian ini dapat mewakili populasi maka dapat
ditentukan jumlah sampel yang dihitung dengan menggunakan
rumus Slovin (Umar, 2005) sebagai berikut

N

Ne?+1

n=

(3.1)

dimana :
n = Besarnya sampel
N = Populasi (14.509 mahasiswa)
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
penarikan sampel (10%).

15
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Maka banyaknya sampel minimum yang diambil adalah

14.
n= >09 = 99,315 = 100 mahasiswa.

© (14.509)(0.1)° +1

Selanjutnya jumlah sampel diproporsikan berdasarkan jurusan
dan jenis kelamin, dengan rumus

n, = (LWX n. (3.2)
\N )

3.2 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel demografi, variabel pola pembelian online melalui
jejaring sosial dan variabel keputusan pembelian. Berikut adalah
penjelasan dari masing-masing variabel.
1. Variabel Demografi

Variabel Demografi digunakan untuk mengetahui
karakteristik demografi responden. Berikut merupakan variabel
demografi yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.1 Variabel Demografi

Variabel Keterangan

Jenis Kelamin 1. Laki-laki
2. Perempuan

Daerah Asal 1. Surabaya
2. Luar Surabaya (Jawa)
3. Luar Pulau Jawa

Uang Saku per bulan <Rp.500.000
Rp. 500.001 — Rp. 1.000.000
Rp. 1.000.001 - Rp. 1.500.000

> Rp. 1.500.000

Pernah
Tidak Pernah

Pengalaman Pembelian online
melalui jejaring sosial

N e =
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2. Variabel Pola Pembelian Online

Variabel pola pembelian online digunakan untuk
mengetahui karakteristik responden dalam melakukan pembelian
secara online melalui jejaring sosial. Berikut merupakan variabel
pola pembelian online yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.2 Variabel Pola Pembelian Online

Variabel Keterangan
1. 1Kkali

Frekuensi Pembelian 2. 2-4 kali

Online 3. 5-10 kali
4, >10 kali
1. Fashion

Jenis Barang Yang
Paling Sering Dibeli

2.

3.
4,

5.

6
7
8
9
1

(pakaian, celana, tas, sepatu, dll.)
Barang elektronik

(handphone, kamera, laptop dll.)
Kosmetik dan perawatan kulit

Hobi

(flora, fauna, buku, video game dll.)
Otomotif

(mobil, sepeda motor, dll.)

Barang Unik

Jasa (tiket, tour&travel dll.)
Makanan/minuman

Keperluan Rumah tangga / dekorasi
0. Lainnya, sebutkan..............

Media Pembelian Online

yang Paling sering 1. Handphone/smartphone
digunakan untuk 2. Tablet
melakukan pembelian 3. Komputer / Laptop
online
Situs Jeja_rlng So_S|aI 1 Facebook
Yang Paling Sering )
¢ 2. Twitter
Digunakan untuk
3. Instagram

Melakukan Pembelian
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Tabel 3.2 Variabel Pola Pembelian Online (lanjutan)

Variabel Keterangan
1. JNE
Jasa Pengiriman Yang 2. TIKI
Paling Sering Digunakan 3. POS
4. Lainnya, sebutkan.....

3. Variabel Keputusan Pembelian Online

Variabel keputusan pembelian online digunakan untuk
menganalisis keputusan pembelian online Berikut merupakan
variabel keputusan pembelian online yang digunakan dalam
penelitian ini.

a. Variabel Prediktor

Tabel 3.3 Variabel Keputusan Pembelian Online

g . Skala
Variabel / Indikator pengukuran

Keamanan (X1) Nominal

Memberi jaminan tidak akan menyalahgunakan
X11 "
data pribadi konsumen Interval
X12 | Menjaga kerahasiaan data pribadi konsumen

Kepercayaan (X2) Nominal

x21 Adanya bukti kepuasan dari konsumen lain yang
pernah melakukan pembelian

X22 | Adanya bukti transaksi yang pernah dilakukan
X23 | Menggunakan foto asli produk yang dijual

X24 Memberikan informasi produk yang lengkap dan
jelas

Interval

Kualitas Layanan (X3) Nominal

X31 | Respon yang cepat terhadap konsumen

X32 | Keramahan dalam melayani konsumen

X33 | Kelengkapan informasi produk yang diberikan
Pengemasan produk dengan baik agar keamanan

X34 <
produk terjaga

X35 | Pengiriman produk sesuai waktu yang dijanjikan
Ketersediaan alternatif jasa pengiriman yang dapat

X36 | .. .

dipilih pembeli

Interval
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Tabel 3.3 Variabel Keputusan Pembelian Online (lanjutan)

Variabel / Indikator Skala
pengukuran
X37 | Ketersediaan alternatif dalam melakukan
pembayaran Interval
Harga (X4) Nominal
Harga sesuai dengan kualitas produk yang
X41 .
ditawarkan
X42 Harga yang ditawarkan lebih murah
dibandingkan dengan toko biasa Interval
Adanya potongan harga jika membeli beberapa
X43
produk
X44 | Harga yang ditawarkan masih dapat ditawar
Keragaman Produk (X5) Nominal
X51 Menawarkan produk dengan ukuran yang lebih
beragam
X5 Menawarkan produk dengan jenis yang lebih
gpragam Interval
Menawarkan produk dengan bahan baku yang
X53 .
lebih beragam
X54 Menawarkan produk dengan desain yang lebih
beragam

Sedangkan skala interval yang digunakan dalam
pengukuran indikator dari setiap variabel prediktor adalah sebagai
berikut.

1 = Sangat tidak setuju

2 = Tidak setuju

3 = Cukup Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat setuju

Penilaian pada setiap variabel prediktor (variabel
keamanan, variabel kepercayaan, variabel kualitas layanan,
variabel harga, dan variabel keberagaman produk) dilakukan
dengan merata-rata skor dari semua indikator variabel yang
menyusun. Jika diperoleh nilai rata-rata lebih besar sama dengan
3, maka responden menyatakan setuju pada variabel tersebut.
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Sedangkan jika diperoleh nilai rata-rata kurang dari 3, maka
reponden menyatakan tidak setuju pada variabel tersebut. Beikut
merupakan keteangan dari skala nominal yang digunakan

1 = Setuju

0 = Tidak Setuju.

b. Variabel Respon
Variabel respon yang digunakan dalam penelitian ini
adalah keputusan seseorang dalam melakukan pembelian
secaraonline melalui jejaring sosial dengan skala pengukuran
nominal. Berikut merupakan keterangan dari skala nominal yang

digunakan
1=Ya
0 = Tidak.

Berikut merupakan definisi operasional dari masing-masing
dimensi dalam variabel keputusan pembelian online.

Tabel 3.4 Definisi Operasional

Dimensi | Definisi Operasional

| Sumber

Variabel Prediktor

Kemampuan toko online dalam
melakukan keamanan data pribadi
konsumen yang bersifat rahasia
yang didapatkan pada saat transaksi
berlangsung

Keamanan
(Security)

Raman Arasu
dan
Viswanathan.A
(2011)

Kepercayaan | Kemauan untuk bergantung pada
(Trust) penjual yang dapat dipercaya.

Morman dalam
Antarwiyati
(2010)

Kim et al.
(2003)

Tingkatan kondisi baik buruknya
sajian yang diberikan oleh penjual
dalam rangka memuaskan
konsumen dengan memberikan atau
menyampaikan keinginan atau
permintaan konsumen melebihi apa
yang diharapkan konsumen.

Kualitas
Layanan

Lovelock dalam
Tjiptono (2011)
Parasuraman,
Zeithaml dan
Berry dalam
Lupiyoadi
(2001)




Tabel 3.4 Definisi Operasional (lanjutan)
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Dimensi Definisi Operasional Sumber
Sejumlah uang yang dibebankan atas
suatu produk, atau jumlah dari nilai Kotler dan
Harga yang ditukar konsumen atas manfaat- Amstrong
manfaat karena memiliki atau (2003)
menggunakan produk tersebut
Ketersediaan produk/keragaman =
Keragaman . : Tjiptono
Produk p_roduk glengan jumlah yang sesuai dan (2006)
di lokasi yang sangat tepat
Variabel Respon
Proses pengambilan keputusan dalam
membeli suatu produk dimulai dari
pengenalan masalah,
Keputusan encarian informasi, penilaian
Per%belian glternatif, membuat k%putusan Kotlegito?)

pembelian, dan perilaku pasca
pembelian yaitu puas atau tidak puas
atas suatu produk yang dibeli

3.3 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-
butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu
variabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012).

Hipotesis:

Ho: Pertanyaan tidak mengukur aspek yang sama
(tidak valid)
H,: Pertanyaan mengukur aspek yang sama (valid)

Statistik uji:

n(.z:i Xiyl)_[IZ:1 Xiiz:l yi}
|—ﬂnX —(HX)Z—H—HH Z—(n )
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Keterangan
Iy : Korelasi pearson
X : Skor pertanyaan ke-i yang diberikan oleh masing-
masing responden
Y; : Skor total seluruh pertanyaan untuk masing-masing
responden
n : Banyak responden
Setelah semua korelasi untuk setiap pertanyaan dengan
skor total diperoleh, nilai-nilai tersebut dibandingkan dengan nilai
tabel pearson product moment (r, q). Jika nilai koefisien korelasi
produk momen dari suatu pertanyaan berada diatas nilai kritik
(r > r,qr), maka pertanyaan valid. Dapat pula digunakan nilai
signifikansi (p-value), dimana jika p-value < o, maka pertanyaan
tersebut valid atau mengukur aspek yang sama (Singarimbun,
1989).

3.4 Uji Reliabilitas

Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kastabilan
dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan
dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi
suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuisioner
(Sujarweni dan Endrayanto, 2012). Keandalan ini dapat berarti
berapa kalipun variabel dalam kuisioner tersebut ditanyakan
kepada responden yang berlainan hasilnya tidak akan
menyimpang terlalu jauh dari rata-rata jawaban responden untuk
variabel tersebut. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan metode cronbach’s alpha.
Hipotesis yang digunakan adalah:

H, : Hasil pengukuran tidak konsisten (tidak reliabel).

H; : Hasil pengukuran konsisten (reliabel).
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Statistik Uji cronbach’s alpha:

|
|
e 6
Keterangan:

a : koefisien realibilitas yang dicari

k  :jumlah butir pertanyaan

S,> : varians butir pertanyaan

S2 :varians skor total

n  :banyak responden.

Diperoleh keputusan tolak Hg atau disimpulkan variabel

reliabel jika diperoleh nilai cronbach’s alpha yang lebih dari nilai
tabel pearson product moment (r, qf)-

3.5 Metode Analisis Data
Metode yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Melakukan analisis terhadap karakteristik pembelian online
berdasarkan demografi dan pola pembelian online responden
menggunakan analisis statistik deskriptif.

2. Melakukan uji independensi pada variabel keputusan
pembelian online dengan variabel keamanan, kepercayaan,
kualitas layanan, harga dan keberagaman produk.

3. Melakukan analisis regresi logistik biner untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian online
melalui jejaring sosial dengan langkah-langkah sebagai
berikut.

a. Melakukan uji signifikansi parameter secara serentak untuk
mengetahui  variabel-variabel prediktor yang secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
respon.
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. Melakukan pengujian secara parsial terhadap model yang

diperoleh.

. Melakukan estimasi parameter regresi logistik dan

menentukan model regresi logistik biner antara variabel
respon dengan prediktor yang signifikan.

. Menginterpretasikan model regresi logistik biner dan odds

rasio yang diperoleh.

. Melakukan uji kesesuaian model (goodness of fit).
. Menghitung tingkat ketepatan klasifikasi.



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil analisis data
yang telah dilakukan utuk menjawab permasalahan dari
penelitian. Analisis yang dilakukan adalah analisis statistika
deskriptif untuk mengetahui Kkarakteristik pembelian online
melalui jejaring sosial studi kasus mahasiswa ITS dan regresi
logistik ~ biner untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
mempengaruhi keputusan pembelian online melalui jejaring
sosial studi kasus mahasiswa ITS.

4.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Sebelum dilakukan analisis statistika deskriptif dan regresi
logistik biner, perlu dilakukan uji validitas terlebih dahulu pada
masing-masing variabel dalam setiap dimensi yang digunakan
untuk mengukur keputusan pembelian secara online melalui
jejaring sosial. Hipotesis yang digunakan untuk uji validitas
adalah sebagai berikut.

Hy : Pertanyaan tidak mengukur aspek yang sama

(tidak valid)

H; :Pertanyaan mengukur aspek yang sama (valid)

Statistik uji yang digunakan adalah nilai r. Selanjutnya nilai
r tiap variabel dibandingkan dengan nilai r tabel, dimana dalam
penelitian ini dipakai N sebesar 30 yang merupakan jumlah
sampel saat dilakukan pra survey dan tingkat signifikansi 5%.
Keputusan tolak H, atau dikatakan valid jika nilai r lebih besar
dari nilai tabel r. Sedangkan hipotesis yang digunakan untuk uji
reliabilitas adalah sebagai berikut.

Ho : Pertanyaan Tidak Reliabel

H; :Pernyataan Reliabel

Statistik uji yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah
nilai cronbach’s alpha. Selanjutnya cronbach’s alpha yang
diperoleh dibandingkan dengan nilai r tabel, dimana dalam
penelitian ini dipakai N sebesar 30 dan tingkat signifikansi 5%.
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Keputusan tolak H, atau dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s
alpha lebih besar dari nilai tabel r. Berikut merupakan hasil uji
validitas dan uji reliabilitas masing-masing variabel dalam setiap
dimensi.

a. Variabel keamanan
Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas pada

variabel keamanan.
Tabel 4. 1 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel keamanan

Variabel Nilai r rtabel Keputusan
X11 0.844  0.361 Valid
X12 0.844  0.361 Valid

cronbach’s alpha  0.915  0.361 Reliabel

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas variabel
keamanan pada Tabel 4.1, disimpulkan bahwa semua indikator
variabel dalam variabel keamanan valid dan reliabel karena nilai r
semua indikator variabel dan nilai cronbach’s alpha variabel
keamanan bernilai lebih dari r tabel.

b. Variabel Kepercayaan
Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas

variabel kepercayaan.
Tabel 4. 2 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel kepercayaan

Variabel Nilair rtabel Keputusan
Xo1 0.615  0.361 Valid
X22 0.448  0.361 Valid
Xo4 0.795 0.361 Valid

cronbach’s alpha  0.818  0.361 Reliabel

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas variabel
kepercayaan pada Tabel 4.2, disimpulkan bahwa semua indikator
variabel dalam variabel kepercayaan valid dan reliabel karena
nilai r semua indikator variabel dan nilai cronbach’s alpha
variabel percayaan bernilai lebih dari r tabel.
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c. Variabel Kualitas Layanan
Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas

variabel kualitas layanan.
Tabel 4. 3 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel kualitas layanan

Variabel Nilai r rtabel Keputusan
X31 0.68 0.361 Valid
X32 0.739 0.361 Valid
X33 0.717 0.361 Valid
X34 0.787  0.361 Valid
X35 0.549  0.361 Valid
X36 0.444  0.361 Valid
X37 0.505  0.361 Valid

cronbach’s alpha 0.86 0.361 Reliabel

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas variabel
kualitas layanan pada Tabel 4.3, disimpulkan bahwa semua
indikator variabel dalam variabel kualitas layanan valid dan
reliabel karena nilai r semua indikator variabel dan nilai
cronbach’s alpha variabel kualitas layanan bernilai lebih dari r
tabel.

d. Dimensi Harga
Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas

variabel harga.
Tabel 4. 4 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel harga

Variabel Nilai r r tabel Keputusan
Xa1 0.595 0.361 Valid

Xa2 0.631 0.361 Valid

X43 0.542 0.361 Valid

Xa4 0.398 0.361 Valid
cronbach’s alpha  0.74 0.361 Reliabel

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas variabel
harga pada Tabel 4.4, disimpulkan bahwa semua indikator
variabel dalam variabel harga valid dan reliabel karena nilai r
semua indikator variabel dan nilai cronbach’s alpha variabel
harga bernilai lebih dari r tabel.
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e. Variabel Keberagaman Produk
Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas

variabel keberagaman produk.
Tabel 4. 5 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel keberagaman produk

Variabel Nilai r r tabel Keputusan
Xs1 0.769 0.361 Valid
Xs2 0.759 0.361 Valid
Xs3 0.692 0.361 Valid
Xs4 0.664 0.361 Valid

cronbach’s alpha  0.867 0.361 Reliabel

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas variabel
keberagaman produk pada Tabel 4.5, disimpulkan bahwa semua
indikator variabel dalam variabel keberagaman produk valid dan
reliabel karena nilai r semua indikator variabel dan nilai
cronbach’s alpha variabel keberagaman produk bernilai lebih dari
r tabel.

4.2 Karakteristik Pembelian online melalui jejaring sosial
Karakteristik pembelian online melalui jejaring sosial
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu berdasarkan
demografi dan berdasarkan pola pembelian online. Karakteristik
pembelian secara online melalui jejaring sosial ini dapat diketahui
dengan melakukan analisis statistika deskriptif sebagai berikut.

4.2.1 Karakteristik Pembelian online melalui jejaring sosial

Berdasarkan Demografi

Berikut merupakan analisis statistika deskriptif untuk
mengetahui karakteristik pembelian secara online melalui jejaring
sosial berdasarkan demografi.

Karakteristik keputusan mahasiswa ITS melakukan
pembelian secara online melalui jejaring sosial pada Gambar 4.1
menyatakan bahwa 72% mahasiswa ITS ingin melakukan
pembelian secara online melalui jejaring sosial sedangkan yang
tidak ingin melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial yaitu sebesar 28%.
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Ya

}‘ 72%

Gambar 4. 1 Karakteristik Keputusan Pembelian Online melalui Jejaring Sosial

Sedangkan karakteristik pengalaman mahasiswa ITS dalam
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial
ditunjukkan pada gambar 4.2.

pernah
61%

Gambar 4. 2 Karakteristik Pengalaman Pembelian Online melalui Jejaring
Sosial

Karakteristik ~ pengalaman mahasiswa ITS dalam
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial pada
Gambar 4.2 menyatakan bahwa 61% mahasiswa ITS pernah
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial
sedangkan yang tidak pernah melakukan pembelian secara online
melalui jejaring sosial yaitu sebesar 39%. Presentase mahasiswa
yang pernah melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial berdasarkan fakultas ditunjukkan pada Gambar 4.3.
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FTIF

Gambar 4. 3 Presentase Mahasiswa yang Pernah Melakukan
Pembelian Berdasarkan Fakultas

Presentase mahasiswa ITS vyang pernah melakukan
pembelian secara online melalui jejaring sosial berdasarkan
fakultas yang ditunjukkan pada Gambar 4.3, menyatakan bahwa
presentase mahasiswa ITS yang pernah melakukan pembelian
secara online melalui jejaring sosial didominasi oleh mahasiswa
Fakultas Teknik Industri (FTI) sebesar 39%, selanjutnya yang
terbanyak yaitu mahasiswa FTSP dan mahasiswa FMIPA sebesar
20%. Analisis lebih detail mengenai karakteristik pembelian
secara online melalui jejaring sosial studi kasus mahasiswa ITS
ditunjukkan pada Gambar 4.4

Karakteristik pembelian online melalui jejaring sosial studi
kasus mahasiswa ITS berdasarkan jenis kelamin pada Gambar 4.4
menunjukkan bahwa 70% dari mahasiswa perempuan dan 55%
dari mahasiswa laki-laki pernah melakukan pembelian secara
online melalui jejaring sosial, hal ini menunjukkan bahwa baik
mahasiswa laki-laki ataupun perempuan lebih banyak yang
pernah melakukan pemnbelian secara online melalui jejaring
sosial dibandingkan yang tidak pernah. Namun secara
keseluruhan, mahasiswa yang pernah melakukan pembelian
secara online melalui jejaring sosial didominasi oleh mahasiswa
perempuan.
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Jenis kelamin Daerah Asal
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Pernah M Tidak pernah

Gambar 4. 4 Karakteristik Pembelian Online Berdasarkan Jenis Kelamin,
Daerah Asal Dan Uang Saku Per Bulan (%)

Dilihat dari daerah asalnya, mahasiswa yang berasal dari
luar jawa dan luar Surabaya (Jawa) lebih banyak yang pernah
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial yaitu
masing-masing sebesar 85% dan 58.9%. Sedangkan mahasiswa
yang berasal dari Surabaya, lebih banyak yang tidak pernah
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial yaitu
sebesar 54.2%. Hal ini mungkin disebabkan karena
keterbatasannya mahasiswa yang berasal dari luar jawa dan luar
Surabaya (Jawa) untuk mendapatkan barang yang mereka
inginkan yang biasanya dapat ditemukan di kota-kota besar atau
ketika mereka tinggal di Surabaya, mereka tidak tahu harus
membeli dimana barang-barang yang mereka butuhkan sehingga
mereka memilih untuk melakukan pembelian secara online.
Sedangkan mahasiswa yang berasal dari Surabaya banyak yang
lebih memilih untuk datang ke mall atau ke toko secara langsung
karena Surabaya yang merupakan salah satu kota besar dimana
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produk-produk dari daerah-daerah lain dipasarkan, sehingga
pilihan produk sudah sangat variatif dan mahasiswa Surabaya
juga mengetahui kemana mereka dapat membeli barang-barang
yang mereka butuhkan.

Karakteristik pembelian secara online melalui jejaring
sosial studi kasus mahasiswa ITS berdasarkan kategori uang saku
per bulan pada Gambar 4.4 menyatakan presentase mahasiswa
yang pernah melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial yang terbanyak yaitu mahasiswa dengan uang saku
perbulan Rp. 1.000.001-Rp.1.500.000 sedangkan yang terrendah
yaitu mahasiswa yang memiliki uang saku per bulan kurang dari
Rp.500.000. Hal ini mungkin disebabkan karena mahasiswa yang
memiliki uang saku perbulan cukup terbatas yaitu kurang dari Rp.
500.000 lebih memilih membeli barang seperlunya dan jika ingin
membeli suatu barang mereka datang langsung ke toko agar
diperoleh biaya seminimal mungkin dan mereka juga tidak perlu
menanggung biaya pengiriman seperti jika melakukan pembelian
secara online melalui jejaring sosial.

4.2.2 Karakteristik Pembelian online melalui jejaring sosial

Berdasarkan Pola pembelian Online

Analisis statistika deskriptif untuk mengetahui karakteristik
pembelian secara online melalui jejaring sosial berdasarkan
variabel pola pembelian online ditunjukkan pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa mahasiswa ITS yang
pernah melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial
didominasi pernah melakukan pembelian sebanyak 2-4 kali yaitu
dengan presentase sebesar 50% sedangkan yang terendah yaitu
sebesar 8% pernah melakukan pembelian online sebanyak lebih
dari 10kali. Berdasarkan alat yang digunakan mahasiswa ITS
untuk melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial
yaitu didominasi menggunakan handphone/smartphone dengan
presentase sebesar 57%. Selain menggunakan handphone atau
smartphone, mahasiswa ITS yang pernah melakukan pembelian
secara online melalui jejaring sosial ada juga yang menggunakan
komputer/laptop dengan presentase sebesar 40%. Sedangkan
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sisanya Vyaitu sebesar 3% melakukan pembelian online
menggunakan tablet.

Alat melakukan pembelian

Frekuensi pembelian

40%

B Handphone/smartphone

alkali  m2-4kali T
’ . Komputer / Laptop
5-10kali ~ m>10 kali
Jasa Pengiriman Sosial Media

POS
2%

M Facebook I Twitter © Instagram

Gambar 4. 5 Karakteristik pembelian online berdasarkan pola pembelian online

Berdasarkan Gambar 4.5, 98% responden yang pernah
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial
menggunakan jasa pengiriman JNE, sedangkan sisanya yaitu
sebesar 2% menggunakan jasa pengiriman POS. Situs jejaring
sosial yang paling banyak digunakan mahasiswa ITS untuk
melakukan pembelian secara online yaitu Instagram dengan
presentase 55%. Banyaknya mahasiswa ITS yang menggunakan
instagram untuk melakukan pembelian ini mungkin disebabkan
karena melakukan pencarian barang yang ingin dibeli secara
online melalui instagram lebih mudah dibandingkan melalui
facebook dan twitter. Mahasiswa ITS yang menggunakan
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facebook untuk melakukan pembelian yaitu sebesar 37%,
sedangkan sisanya vyaitu 8% menggunakan twitter untuk
melakukan pembelian secara online. Presentase jenis produk yang
paling sering dibeli oleh mahasiswa ITS baik laki-laki maupun
perempuan ditunjukkan pada Gambar 4.6.

1%

M Fashion Barang elektronik
B Kosmetik danperawatan kulit ® Hobi

B Otomotif B barang unik

I Jasa M Lainnya

Gambar 4. 6 Karakteristik Jenis Barang yang Paling Sering Dibeli

Berdasarkan Gambar 4.6, jenis barang yang paling sering
dibeli oleh sebagian besar mahasiswa ITS dengan presentase
69% responden yaitu jenis barang fashion seperti pakaian,
celana, tas, sepatu. Sedangkan jenis produk lain memiliki
presentase responden yang dibawah 10%.

4.3 Faktor - faktor yang Mempengaruhi Keputusan

Pembelian Secara Online Melalui Jejaring Sosial
Setelah mengetahui informasi mengenai karakteristik
pembelian secara online melalui jejaring sosial studi kasus
mahasiswa ITS, maka dilanjutkan analisis terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian secara online melalui
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jejaring sosial studi kasus mahasiswa ITS menggunakan analisis
regresi logistik biner.

4.3.1 Uji Independensi
Sebelum melakukan analisis regresi logistik terhadap
variabel harga, keamanan, kepercayaan, kualitas layanan, dan
keberagaman produk perlu dilakukan uji independensi untuk
mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan
keputusan pembelian secara online melalui jejaring sosial sebagai
variabel respon. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
Ho: Tidak ada hubungan antara variabel keputusan
pembelian dan variabel prediktor
H;: Ada hubungan antara variabel keputusan pembelian
dan variabel prediktor
Statistik uji ditunjukkan pada Tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4. 6 Uji Independensi Variabel Prediktor
2

No Variabel K% P-value Keputusan
1 Keamanan (X,) 4,365 0,048 Tolak H
2 Kepercayaan (Xy) 6,320 0,018 Tolak Hy
3 Kualitas Layanan (Xs) 8,268 0,008 Tolak Hy
4 Harga (X,) 5,737 0,026 Tolak Hy
5  Keberagaman Produk (Xs) 11,642 0,002 Tolak Hy

Variabel prediktor dikatakan memiliki hubungan terhadap
variabel respon(variabel keputusan pembelian) atau diperoleh
keputusan tolak Ho, jika memiliki nilai chi-square (5°) lebih besar
dari xz(o.l,l) sebesar 2,7 atau Pvalue kurang a(0,1). Berdasarkan
Tabel 4.7 diketahui bahwa semua variabel prediktor memiliki
nilai chi-square (x°) yang lebih besar dari 2,7 dan Pvalue kurang
0,1. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
variabel keamanan, variabel kepercayaan, variabel kualitas
layanan, variabel harga, dan variabel keberagaman produk
terhadap variabel keputusan pembelian secara online melalui
jejaring sosial.
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4.3.2 Analisis Regresi Logistik Secara Serentak

Pembentukan model regresi logistik secara serentak ini
dilakukan dengan menggunakan metode Backward Wald yang
merupakan suatu metode yang dilakukan dengan memasukkan
semua variabel prediktor kemudian mengeliminasi satu persatu
variabel prediktor yang paling tidak signifikan terhadap variabel
respon. Dilakukan terus menerus sampai tidak ada lagi variabel
prediktor yang tidak signifikan terhadap variabel respon. Analisis
regresi logistik secara serentak ini dilakukan untuk mengetahui
signifikansi seluruh variabel prediktor terhadap variabel respon.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho:B1=B2=P3=PBsa=Ps=0

H; : minimal ada satu 3; # 0 dengan j=1,2,3,4,5
Taraf Signifikan : o = 10%
Statistik uji ditunjukkan dalam persamaan 2.8 dan hasilnya
ditunjukkan oleh Tabel 4.7 sebagai berikut.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Serentak

Chi-Square  Df  P-value

Step 3 Step -1,693 L ,193
Block 19,332 3 ,000
Model 19,332 3 ,000

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai y* sebesar
19,332 lebih besar dari nilai x°¢ 13 yaitu 6,25 dan P-value (0,000)
kurang dari o (0,1), sehingga keputusannya adalah tolak H, atau
dapat disimpulkan bahwa minimal ada satu variabel prediktor (x)
yang berpengaruh terhadap variabel respon (y).

4.3.3 Analisis Regresi Logistik Secara Parsial

Setelah analisis regresi logistik secara serentak dilakukan,
maka untuk mengetahui adanya pengaruh dari masing-masing
variabel prediktor terhadap variabel respon maka dilakukan
regresi logistik secara parsial.
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Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho:Bj=0 j=1,2,3,45

Hy: Bj #0
Taraf signifikan

a=10%
Statistik uji ditunjukkan dalam persamaan 2.10 dan hasilnya
ditunjukkan oleh Tabel 4.8 dengan daerah kritisnya tolak Hy jika
X2(0,1:1) sebesar 2,7 atau P-value < o sebesar 0,1.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Parsial

Variabel B Wald df P-value Odds ratio
Xi(1) 1,160 3,569 1 0,069 3,189
X,(1) 1,057 2,874 1 0,09 2,879
Xs(1) 1,765 10,801 1 0,001 5,841

Konstanta -2,012 6,105 1 0,013 0,134

Berdasarkan hasil pengujian terhadap masing-masing
variabel prediktor yang ditunjukkan pada Tabel 4.8, diketahui
bahwa hanya variabel keamanan (X;), kepercayaan (X,) dan
variabel keberagaman produk (xs) yang memiliki nilai W? lebih
besar dari 2,7 dan P-value kurang dari 0,1 sehingga diperoleh
keputusan tolak H, atau dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel keamanan (x1), kepercayaan (X,), dan variabel
keberagaman produk (xs) yang berpengaruh terhadap keputusan
pembelian secara online melalui jejaring sosial.

Besarnya pengaruh masing-masing variabel prediktor yang
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian
secara online melalui jejaring sosial dapat diketahui melalui odds
ratio masing-masing variabel. Berikut merupakan interpretasi dari
odds ratio variabel kepercayaan dan variabel harga.

1. Variabel Keamanan (x;)
Seseorang yang menyatakan setuju pada variabel keamanan
cenderung ingin melakukan pembelian secara online melalui
jejaring sosial sebesar 3,189 kali lebih besar dibandingkan
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seseorang yang menyatakan tidak setuju pada variabel
keamanan.

2. Variabel Kepercayaan (x;)
Seseorang yang menyatakan setuju pada variabel
kepercayaan cenderung ingin melakukan pembelian secara
online melalui jejaring sosial sebesar 2,879 kali lebih besar
dibandingkan seseorang yang menyatakan tidak setuju pada
variabel kepercayaan.

3. Variabel Keberagaman Produk (xs)
Seseorang yang menyatakan setuju pada variabel
keberagaman produk cenderung ingin melakukan pembelian
secara online melalui jejaring sosial sebesar 5,841 kali lebih
besar dibandingkan seseorang yang menyatakan tidak setuju
pada variabel keberagaman produk.

Bentuk transformasi logit yang diperoleh adalah
§(x)=-2,012 +1,160X1(1) +1,057X2(l) +1,765X5(1)
sehingga model peluang keputusan ingin melakukan pembelian

secara online melalui jejaring sosial adalah sebagai berikut.

exp( 2012 +1,160X ,, +1057X ,, +1765X ., )

#(X) =

1+ exp( 2012 +1,160X . +1,057X . +1,765X )

7 (x) = probabilitas seseorang ingin melakukan pembelian secara

online melalui jejaring sosial.

X1, X5, X5 =0, jika variabel keamanan (x;), kepercayaan (X,) dan
variabel keberagaman produk (Xs) menyatakan tidak
setuju.

X1, X5, X5 =1, jika variabel keamanan (x;), kepercayaan (x,) dan
variabel keberagaman produk (xs) menyatakan setuju.

Berdasarkan model yang dijelaskan bahwa peluang
seseorang melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial secara umum dipengaruhi oleh variabel yang signifikan
yaitu keamanan (x;), kepercayaan (X,) dan variabel keberagaman
produk (xs). Interpretasi dari model keputusan seseorang ingin
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melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial yaitu
sebagai berikut.

1. Seseorang yang menyatakan setuju pada variabel keamanan,
kepercayaan dan variabel keberagaman produk memiliki
peluang untuk ingin melakukan pembelian secara online
melalui jejaring sosial sebesar 0,88. Sedangkan peluang
untuk tidak ingin melakukan pembelian yaitu sebesar 0,12.

2. Seseorang yang menyatakan tidak setuju pada variabel
keamanan, kepercayaan dan variabel keberagaman produk
memiliki peluang untuk ingin melakukan pembelian secara
online melalui jejaring sosial sebesar 0,12. Sedangkan
peluang untuk tidak ingin melakukan pembelian yaitu
sebesar 0,88.

4.3.4 Uji Kesesuaian Model
Uji kesesuaian model digunakan untuk mengetahui apakah
model yang terbentuk telah sesuai atau tidak terdapat perbedaan
antara hasil observasi dengan kemungkinan hasil prediksi model.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
Ho, :Model sesuai (tidak ada perbedaan antara hasil observasi
dengan kemungkinan hasil prediksi model)
H; : Model tidak sesuai (ada perbedaan antara hasil observasi
dengan kemungkinan hasil prediksi model)
Taraf signifikan: o. = 10%
Statistik uji ditunjukkan dalam persamaan 2.12 dan hasilnya
ditunjukkan oleh Tabel 4.9 dengan daerah kritisnya Tolak Hy jika
nilai yhitung > X2(0_1;3) sebesar 6,25 atau P-value < a sebesar 0,1.

Tabel 4. 9 Uji Kesesuaian Model
Chi-Square Df P-value

0,279 3 0,964

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai y* sebesar 0,279
lebih kecil dari nilai x°o13 Yaitu 6,25 dan P-value (0,964) lebih
dari 0,1, sehingga keputusan yang diambil adalah gagal tolak Hy
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yang artinya model sesuai atau tidak ada perbedaan antara hasil
observasi dengan kemungkinan hasil prediksi model.

4.3.5 Ketepatan Klasifikasi

Ketepatan klasifikasi dilakukan setelah diperoleh model
regresi logistik biner dan bertujuan untuk melihat peluang
kesalahan klasifikasi yang dilakukan oleh suatu fungsi klasifikasi.
Ketepatan klasifikasi dari model yang telah terbentuk ditunjukkan
pada Tabel 4.10.

Tabel 4. 10 Ketepatan Klasifikasi Model

Prediksi

Ingin melakukan

Observasi pembelian secara online Presentase
melalui jejaring sosial  ketepatan

Tidak Ya
Ingin melakukan .
. Tidak 8 20 28,6
pembelian secara
online melalui
Y/ \ Ya 3 69 95,8
jejaring sosial
Presentase keseluruhan 77,0

Prediksi model menunjukkan bahwa terdapat 89 orang
yang ingin melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosil, namun berdasarkan observasi terdapat 72 orang yang ingin
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial.
Sehingga secara keseluruhan diperoleh ketepatan Kklasifikasi
sebesar 77%.
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1. Gambaran umum mengenai karakteristik pembelian online
melalui jejaring sosial studi kasus mahasiswa ITS berdasarkan
demografi dan pola pembelian online menggunakan analisis
deskriptif menyatakan bahwa 61% mahasiswa ITS pernah
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial dan
yang mendominasi adalah mahasiswa Fakultas Teknik
Industri. Meskipun didominasi oleh mahasiswa perempuan,
sebagian besar mahasiswa laki-laki juga pernah melakukan
pembelian secara online. Sebagian besar mahasiswa yang
pernah melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial berasal dari luar jawa atau luar Surabaya namun masih
berada dipulau Jawa dan memiliki uang saku perbulan
Rp.1.000.000-Rp. 1.500.000. Gambaran pola pembelian online
Mahasiswa ITS vyaitu sebagian besar pernah melakukan
pembelian sebanyak 2-4 kali, menggunakan
handphone/smartphone, melalui situs jejaring sosial Instagram
dan menggunakan jasa pengiriman JNE.

2. Berdasarkan analisis regresi logistik biner dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian secara online melalui jejaring sosial
yaitu keamanan, kepercayaan dan keberagaman produk.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
masukan yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1. Bagi para pemilik toko online di jejaring sosial agar dapat
lebih  menarik minat konsumen  sebaiknya lebih
memperhatikan atau mengutamakan faktor-faktor yang
signifikan mempengaruhi minat pembelian yaitu keamanan,
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kepercayaan dan keberagaman produk. Dimana sebaiknya
toko online di jejaring sosial membangun rasa aman calon
konsumen denganmemberi jaminan tidak akan
menyalahgunakan data pribadi konsumen dan menjaga
kerahasiaan data pribadi konsumen. Toko online di jejaring
sosial sebaiknya juga membangun rasa percaya calon
konsumen dengan adanya bukti kepuasan dari konsumen lain
yang pernah melakukan pembelian, adanya bukti transaksi
yang pernah dilakukan contohnya seperti bukti pengiriman
barang, menggunakan foto asli produk yang dijual dan
memberikan informasi produk yang lengkap dan jelas. Selain
itu, sebaiknya toko online di jejaring sosial juga menawarkan
produk dengan ukuran, jenis, bahan baku dan desain yang
lebih beragam dibandingkan dengan toko online lain atau
toko-toko biasa.

Dalam pengumpulan data untuk penelitian selanjutnya
sebaiknya melakukan pengambilan sampel yang yang lebih
maksimal sehingga hasil analisis yang diperoleh juga dapat
lebih maksimal.



KUISIONER PENELITIAN
TUGAS AKHIR

Rekan-rekan mahasiswa/i yang terhormat, saya mahasiswa jurusan
Statistika sedang melakukan survey dalam rangka menyelesaikan Tugas
Akhir saya yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Keputusan Pembelian Secara Online Melalui Jejaring Sosial (Studi
Kasus Mahasiswa ITS)”. Untuk itu mohon kesediaan rekan-rekan dalam
memberikan informasi. Atas kesediaannya saya ucapkan terimakasih.

PETUNJUK PENGISIAN: Berikan tanda lingkaran(O )pada pilihan jawaban
(angka/huruf) yang anda pilih

SCREENING

Anda merupakan mahasiswa ITS program sarjana (S1) maksimal angkatan 2011
atau diploma (D3) maksimal angkatan 2012?

1. Ya 2. Tidak (STOP)
Anda memiliki minimal salah satu dari jejaring sosial Facebook, Twitter dan
Instagram?
1. Ya 2. Tidak (STOP)
A. Karakteristik Demografi Responden
e Nama :
e  Jurusan/ Angkatan :
e No.HP :
e  Jenis Kelamin :L/P
e Daerah Asal : 1. Surabaya 2. Luar Surabaya (Jawa)

3. Luar Pulau Jawa

Uang Saku (per bulan) tidak termasuk biaya tempat tinggal :
1.<Rp.500.000 3. Rp. 1.000.001 - Rp. 1.500.000
2.Rp. 500.000 — Rp. 1.000.000 4. >Rp. 1.500.000

Jejaring sosial apakah yang anda miliki? (boleh pilih lebih dari 1)

1. Twitter 2. Facebook 3. Instagram

Apakah anda pernah melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial?

1.Pernah (lanjut B dan C) 2. Tidak pernah (lanjut C)

Karakteristik Pembelian Online melalui Jejaring Sosial

Frekuensi Pembelian Online melalui Jejaring Sosial yang pernah
dilakukan:
1. 1kali 2. 2-4 kali 3.5-10kali ~ 4.>10Kkali
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e Jenis Barang yang paling sering dibeli : (pilih salah satu)

1.Fashion 6.Barang Unik
(pakaian,celana,tas,sepatu,dll.) 7.Jasa (tiket, tour&travel dlIl.)
2.Barang elektronik 8.Makanan/minuman
(handphone,kamera,laptop dll.) 9.Keperluan Rumah tangga/
3.Kosmetik dan perawatan kulit dekorasi
4.Hobi (flora, fauna,buku, video 10. Lainnya, sebutkan.....
game dll.)
5.0tomotif (mobil,sepeda motor,
dil.)
e  Paling sering melakukan pembelian melalui :
1. Handphone/smartphone 3. Komputer / Laptop
2. Tablet PC 4. Lainnya, sebutkan.........
e  Jasa Pengiriman yang paling sering digunakan :
1. JNE 4. Wahana
2. TIKI 5. Lainnya, sebutkan.....
3. POS
e Jejaring Sosial yang paling sering digunakan untuk melakukan
pembelian :
1. Facebook 3. Instagram
2. Twitter

C. Keputusan Pembelian Online

e  Apakah anda tertarik melakukan pembelian secara online melalui jejaring

sosial?
1. Ya 2. Tidak
PETUNJUK PENGISIAN: Berikan tanda (V) pada pilihan jawaban yang menurut anda
benar
Sangat
Tidak | Tidak |Cukup Sangat
No Pertanyaan Setuju | Setuju |Setuju [Setuju |Setuju

O 1 @163 & 106

Dimensi Keamanan (X1)

Toko online di jejaring sosial
memberi jaminan tidak akan
menyalahugunakan data pribadi
konsumen
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Sangat
Tidak | Tidak |Cukup Sangat
No Pertanyaan Setuju | Setuju |Setuju (Setuju |Setuju
@ @ 13 | & (6)
Toko online di jejaring sosial memberi
2 jaminan kerahasiaan data pribadi

konsumen

Dimensi Kepercayaan (X2)

Toko online di jejaring sosial memiliki

! banyak testimoni yang baik

) Toko online di jejaring sosial memiliki
banyak bukti transaksi
Toko online di jejaring sosial

3 menampilkan foto asli produk yang
dijual
Toko online di jejaring sosial

4 memberikan informasi produk yang

lengkap sesuai pada kenyataan

Dimensi Kualitas Layanan (X3)

1

Toko online di jejaring sosial merespon
konsumen dengan cepat

Toko online di jejaring sosial ramah

2 dalam melayani pembelian
Toko online di jejaring sosial

3 memberikan informasi yang lengkap
sehingga tidak terjadi kesalahan

4 Toko online di jejaring sosial mengemas
produk dengan baik dan aman

5 Toko online di jejaring sosial mengirim
produk sesuai waktu yang dijanjikan
Toko online di jejaring sosial memiliki

6 beberapa alternatif jasa pengiriman yang
dapat dipilih pembeli
Toko online di jejaring sosial

7 menawarkan beberapa alternatif untuk

melakukan pembayaran
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No

Pertanyaan

Sangat
Tidak
Setuju

(€]

Tidak
Setuju
2

Cukup
Setuju
3)

Setuju
“

Sangat
Setuju
(€]

Dime

nsi Harga (X4)

Toko online di jejaring sosial
memberikan harga sebanding dengan
kualitas produk yang ditawarkan

Toko online di jejaring sosial
menawarkan harga yang lebih murah
dibandingkan membeli di toko biasa

Toko online di jejaring sosial
memberikan potongan harga jika
konsumen membeli beberapa produk

Toko online di jejaring sosial
memberikan harga yang bersifat
negotiable (masih bisa ditawar)

Dime

nsi Keberagaman Produk (X5)

Toko online di jejaring sosial
menawarkan produk dengan ukuran yang
lebih beragam dibandingkan dengan toko
biasa

Toko online di jejaring sosial
menawarkan produk dengan jenis yang
lebih beragam

Toko online di jejaring sosial
menawarkan produk dengan bahan baku
yang lebih beragam

Toko online di jejaring sosial
menawarkan desain produk dengan yang
lebih beragam

“Terima kasih atas kesediaan anda mengisi kuisioner saya”
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Lampiran 2. Data Hasil Survey

Demografi dan Pola Pembelian Online Responden

No | fak | jur angk jk |ad |us | bloal fre | jn_br a_hl js kr sos _hl
1 1| S1FISIKA 2011 2 3 4 1 4 1 1 1 3
2 1 | S1FISIKA 2011 2 1 2 1 2 3 1 1 3
3 1 | SI1FISIKA 2012 1 2 2 1 2 1 1 1 1
4 1 | S1 MATEMATIKA 2012 2 1 1 1 3 1 1 1 3
5 1 | S1 MATEMATIKA 2012 2 2 2 2
6 1 | S1MATEMATIKA 2012 1 2 2 1 3 1 1 1 1
7 1 | S1STATISTIKA 2013 1 2 2 2
8 1 | S1STATISTIKA 2012 | 2 2 2 2
9 1 | S1STATISTIKA 2013 | 2 2 2 1

10 1 | D3 STATISTIKA 2012 2 2 2 1

11 1 | D3 STATISTIKA 2013 2 2 1 2

12 1| SI1KIMIA 2012 2 2 3 1 2 1 1 3
13 1| SIKIMIA 2012 1 1 3 1 3

14 1| S1KIMIA 2014 2 1 2 1 3
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Lampiran 2. Data Hasll Survey (lanjutan)

15| 1| S1 BIOLOGI 2012 2| 1| 3] 1| 2 1] 1] 1] 3
16| 1| S1 BIOLOGI 2004 1] 2| 3] 2

17| 1| S1 BIOLOGI 2012 2| 2| 2] 1 1] 1

18| 2| S1 T.MESIN 2013 2| 3| 2| 1 1] 1

19| 2| S1 T.MESIN 2013 1| 2| 4] 2

20| 2| S1 T.MESIN 2011 1) 2| 3| 1] 4 41 1] 1] 1
21| 2| S1 T.MESIN 2012 1| 2| 2] 1 1] 1] 1
22| 2| S1 T.MESIN 2013 1| 2| 2| 2

23| 2| S1 T.ELEKTRO 2004 1| 2| 4] 2

24| 2| S1 T.ELEKTRO 2004 1) 3| 4] 1] 3 1] 1] 1] 3
25| 2| S1 T.ELEKTRO 2013| 1| 1| 2| 2

26| 2| S1 T.ELEKTRO 2013 2| 3] 3| 1] 2 1) 1] 1

27| 2| S1 T.ELEKTRO 2013 1| 2| 4] 1 1] 1

28| 2| S1 T.ELEKTRO 2014 1| 1| 1| 2

29| 2| S1 T.KIMIA 2012 1] 2| 2] 1] 2 1] 3] 1] 3
30| 2] S1T.KIMIA 2012 2| 2| 2| 2




Lampiran 2. Data Hasll Survey (lanjutan)

31| 2| S1T.KIMIA 2012 1| 2| 2] 1] 2 1) 1] 1] 1
32| 2| S1T.KIMIA 2012 2| 3| 4] 1] 3 1] 1] 1] 3
33| 2| S1 T.KIMIA 2012 1| 2] 3| 1] 2 21 2] 1] 1
34| 2| S1LT.FISIKA 2012 1| 2] 1] 1] 2 21 3] 1| 1
35| 2| S1LT.FISIKA 2014 2| 2] 3| 1] 3 1) 1] 1] 1
36| 2| S1T.FISIKA 2011 ) 1) 3| 3] 1| 2 1] 3] 1] 1
37| 2| METROLOGI & INSTRUMENTASI 2013 1] 3| 2| 2

38| 2| METROLOGI & INSTRUMENTASI 2014 | 2| 1| 1| 2

39| 2| S1T.INDUSTRI 2004 1) 3| 3] 1] 1 70 1] 3] 2
40| 2| S1T.INDUSTRI 2004 1] 2] 3] 2

41| 2| S1T.INDUSTRI 2004 2| 2| 3] 1| 2 1) 1] 1] 1
42 | 2| S1T.INDUSTRI 211 2| 2| 3| 1] 3 1) 3] 1] 1
43| 2| S1 T.MATERIAL 2014 1) 3] 3| 1] 3 1) 1] 1] 3
44 | 2| S1 T.MATERIAL 2012 2| 3| 3] 1] 1 1] 2] 1] 3
45| 2| S1 T.MATERIAL 2014 1) 2] 2] 1] 1 1) 3] 1] 1
46| 2| S1 T.MATERIAL 212 | 1| 2| 4] 1] 2 1) 1] 1] 1
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47 | 2| D3T.MESIN 2013| 1| 2| 2] 1] 2 1] 3] 1] 3
48 | 2| D3T.MESIN 2013 1) 1] 1] 1] 3 1) 1] 1] 1
49 | 2| D3T.MESIN 2012 1) 2] 1] 1] 1 5/ 3] 1] 1
50| 2| D3 T.ELEKTRO 2014 1) 1] 3] 1] 1 1) 3] 1] 1
51| 2| D3 T.ELEKTRO 2014 1) 2| 1] 2

52| 2| D3 T.ELEKTRO 2014 1| 1| 1| 2

53| 2| D3 T.ELEKTRO 2014 1) 1| 1] 2

54| 2| D3 T.KIMIA 2013 1) 2| 2] 1] 1 2] 1] 1] 3
55| 2| D3 T.KIMIA 2013 2| 1] 1] 2

56| 3| S1T.SIPIL 2012 1| 3] 4] 2

57| 3| S1T.SIPIL 2013 2| 2| 4] 1| 2 1] 1] 1] 3
58| 3| S1T.SIPIL 2012 1| 2| 4] 2

5| 3| S1T.SIPIL 2012 1) 1| 1] 2

60 | 3| S1 ARSITEKTUR 2012 2| 3| 2] 1] 1 1, 3] 1

61| 3| S1 ARSITEKTUR 2012 2| 1] 4] 1] 2 1

62 | 3| S1 ARSITEKTUR 2014 1| 2| 2| 2




Lampiran 2. Data Hasll Survey (lanjutan)

63 | 3| S1 T.LINGKUNGA 2012 2| 2] 2] 1 3
64 | 3| S1 T.LINGKUNGAN 2012 1] 2] 4] 1
65| 3| S1 T.LINGKUNGAN 2012 2| 2| 2| 2
66 | 3 | S1 DESAIN PRODUK 2013| 2| 2| 2| 2
67 | 3| S1 DESAIN PRODUK 2013 1| 1| 1] 2
68 | 3 | S1 DESAIN PRODUK 2013 1] 2] 2] 1
69 | 3| S1 DESAIN PRODUK 2013 2| 2] 3] 1
70| 3| S1 T.GEOMATIKA 2014 | 2| 1| 2| 1
71| 3| S1 T.GEOMATIKA 2011 1| 2| 2] 2
72| 3] S1 PWK 2013 2| 2] 1] 2
73| 3] S1 PWK 2013 1] 1] 2] 1 3
74| 3| S1 T.GEOFISIKA 2013 1| 2| 2| 2
75| 3 | S1DESAIN INTERIOR 2012 2| 3| 4] 1
76 | 3 | D3 TEKNIK SIPIL 2014 2| 2| 2| 1
77| 3| D3 TEKNIK SIPIL 2004 2] 3] 3] 1
78 | 3| D3 TEKNIK SIPIL 2013 1] 1] 2] 2
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Lampiran 2. Data Hasll Survey (lanjutan)
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79| 4| S1 T.PERKAPALAN 2013| 1] 3] 3] 1 1] 3
80| 4| S1 T.PERKAPALAN 2012 1] 2] 2] 1 1

81| 4| S1 T.PERKAPALAN 2013 2| 2| 2| 2

82| 4| S1T.S PERKAPALAN 2012 | 1| 3] 4] 1] 2 7/ 3] 1| 3
83| 4| S1T.S PERKAPALAN 2014 2| 1| 2| 2

84| 4| S1T.S PERKAPALAN 2013 1| 1| 1| 2

85| 4| S1T.S PERKAPALAN 2011 1) 1| 2| 2

86| 4| S1T.KELAUTAN 2011 2| 2| 2| 1] 2 1| 3] 1] 1
87| 4| S1T.KELAUTAN 2004 1) 3| 3] 1] 3 1] 1| 2
88| 4| S1T.KELAUTAN 2004 1) 2| 2] 1] 1 1] 3] 1] 1
89| 4| S1T.KELAUTAN 2004 1| 2| 3] 1| 2 10| 3] 1] 3
90 | 4| SITRANSLAUT 212 | 1| 3] 4] 1] 2 3| 1] 3
91| 5| S1T.INFORMATIKA 2012 1| 2] 1] 1] 2 3] 1] 1
92| 5| S1T.INFORMATIKA 212 | 1| 1| 4| 2

93| 5] S1T.INFORMATIKA 2012 | 1| 3| 2| 2

94| 5] S1T.INFORMATIKA 2004 1] 2] 3] 2




Lampiran 2. Data Hasll Survey (lanjutan)

95| 5| SIT.INFORMATIKA 2014 | 2 2| 4] 2

96 | 5| S1SIS.INFORMASI 2014 | 1 2| 3| 2

97| 5| S1SIS. INFORMASI 2014 | 1 2] 3 1 3 1 1 1] 3
98| 5| S1SIS. INFORMASI 2014 | 2 3| 3 1 2 1 1 1] 3
99| 5| S1SIS. INFORMASI 2014 | 1 1 1 1 2 7] 3 1] 3
100 | 5| S1SIS. INFORMASI 2012 | 2 2| 2 1| 4 1] 3 1] 3
K eterangan:

fak : Fakultas bl_ol : pengalaman beli online

jur : Jurusan fre : Frekuensi beli online

angk  : Angkatan jn_br : Jenis barang yang paling sering dibeli

jk : Jenis Kelamin a_hl : Alat melakukan Pembelian

asl : Asal Daerah js kr : Jasa Pengiriman

us : Uang saku per bulan sos bl : Mediasosial yang digunakan untuk beli online
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Lampiran 3. Jumlah Sampel

FAKULTAS / JURUSAN | n; | | FAKULTAS/JURUSAN n;

FMIPA -S1 T. LINGKUNGAN 3

- S1 FISIKA 3 -S1 DESAIN PRODUK 4

-S1 MATEMATIKA 3 -S1 T. GEOMATIKA 2

- D3 STATISTIKA 2 -S1

- S1 STATISTIKA 3 | | PERENC.WILAYAH&K

-S1 KIMIA 3| | OTA 2

-S1 BIOLOGI 2 -S1 T. GEOFISIKA 1

FTI -DESAIN INTERIOR 1

-S1 T. MESIN 5 -D3 TEKNIK SIPIL 3

-S1 T. ELEKTRO 6| | FTK

-S1 T. KIMIA 5 -S1 T. PERKAPALAN 3

-S1 T. FISIKA 3 -S1 T. SIST.

-METROLOGI & PERKAPALAN 3

INSTRUMENTASI 2 -SI T. SIST.

-S1 T. INDUSTRI 4 | | PERKAPALAN (DG) 1

-S1 T. MATERIAL 4 -S1 T. KELAUTAN 4

-D3 T. MESIN 3 - S1 TRANSPORTASI

-D3 T. ELEKTRO 4| | LAUT 1

-D3 T. KIMIA 5 | | FTIF

FTSP -S1 T. INFORMATIKA 5

-S1 T. SIPIL 4 - S1 SISTEM

-S1 ARSITEKTUR 3 | [ INFORMASI 5
TOTAL 100
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Lampiran 4. Uji Validitas Dan Reliabilitas

Variabel Keamanan (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha| N of ltems
Alpha Based on
Standardized
Items
,915 ,915 2
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected Squared | Cronbach's
Mean if | Variance if | Iltem-Total Multiple Alpha if
Item Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
x11 3,13 ,878 ,844 712
x12 3,20 ,855 ,844 712
Variabel Kepercayaan (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha| N of Items
Alpha Based on
Standardized
ltems
,818 ,819 4
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Item-Total Statistics

Scale Scale Corrected Squared | Cronbach's
Mean if Variance if | ltem-Total Multiple Alpha if
Item Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
x21 9,50 7,155 ,615 ,391 , 791
x22 9,63 7,895 ,448 ,242 ,847
x23 9,80 4,441 ,799 ,762 ,695
X24 9,67 4,989 , 795 , 760 ,689
Variabel Kualitas Layanan (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha| N of ltems
Alpha Based on
Standardized
Iltems
,861 ,860 7
Iltem-Total Statistics
Scale Scale Corrected Squared | Cronbach's
Mean if Variance if | Item-Total Multiple Alpha if
Iltem Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
x31 18,90 15,266 ,680 ,592 ,834
x32 18,73 15,720 ,739 ,660 ,827
x33 19,23 14,806 717 ,649 ,828
x34 19,17 14,833 , 7187 ,633 ,818
x35 19,20 16,648 ,549 ,463 ,852
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x36 19,03 17,068 444 ,400 ,867
x37 18,73 17,099 ,505 ,507 ,857
Variabel Harga (X4)
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha| N of ltems
Alpha Based on
Standardized
ltems
, 740 , 743
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected Squared [ Cronbach's
Mean if | Variance if | ltem-Total Multiple Alpha if
Item Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
x41 9,33 5,885 ,595 547 ,656
x42 9,37 4,516 ,631 ,596 ,623
x43 9,10 5,679 ,542 ,349 ,676
x44 10,00 6,276 ,398 ,238 , 752
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Variabel Keberagaman Produk (X5)
Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's Alpha| N of ltems
Alpha Based on
Standardized
Items
,867 ,868 4
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected Squared | Cronbach's
Mean if Variance if | ltem-Total Multiple Alpha if
Item Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
x51 10,10 4,852 , 769 ,654 ,809
x52 9,90 4,852 ,759 ,652 ,813
x53 9,93 5,720 ,692 ,499 ,843
x54 9,97 5,344 ,664 AT4 ,852




Lampiran 5. Uji Independensi

Y * keamanan

Crosstab
Count
keamanan Total
tidak setuju setuju

v 0 9 19 28

1 10 62 72
Total 19 81 100

Chi-Square Tests
Value df Asymp. | Exact Sig. | Exact Sig.
Sig. (2- (2-sided) | (1-sided)
sided)

Pearson Chi- 4,365% 1 ,037
Square
Continuity 3,259 1 ,071
Correction®
Likelihood Ratio | 4,056 1 044
Fisher's Exact ,048 ,039
Test
N of Valid 100
Cases

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 5,32.
b. Computed only for a 2x2 table

Y * kepercayaan

Crosstab
Count
kepercayaan Total
tidak setuju setuju
v 0 9 19 28
1 8 64 72
Total 17 83 100
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Lampiran S. Uji Independensi (lanjutan)
Chi-Square Tests

Value df Asymp. | Exact Sig. | Exact Sig.

Sig. (2- (2-sided) | (1-sided)
sided)

Pearson Chi- 6,320% ,012

Square

Continuity 4,917 ,027

Correction”

Likelihood Ratio | 5,781 ,016

Fisher's Exact ,018 ,016

Test

N of Valid 100

Cases

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 4,76.

b. Computed only for a 2x2 table

Y * kualitas_layanan

Crosstab
Count
kualitas_layanan Total
tidak setuju setuju
v 0 10 18 28
1 8 64 72
Total 18 82 100
Chi-Square Tests
Value df Asymp. | Exact Sig. | Exact Sig.
Sig. (2- (2-sided) | (1-sided)
sided)
Pearson Chi- 8,268" ,004
Square
Continuity 6,685 ,010
Correction”
Likelihood Ratio | 7,549 ,006
Fisher's Exact ,008 ,006

Test
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Lampiran 5. Uji Independensi (lanjutan)

N of Valid | 100 |
Cases

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 5,04.

b. Computed only for a 2x2 table

Y * harga
Crosstab
Count
Harga Total
tidak setuju Setuju
v 0 13 15 28
1 16 56 72
Total 29 71 100
Chi-Square Tests
Value df Asymp. | Exact Sig. | Exact Sig.
Sig. (2- (2-sided) | (1-sided)
sided)
Pearson Chi- 5,737° 1 ,017
Square
Continuity 4,622 1 ,032
Correction®
Likelihood Ratio | 5,479 1 ,019
Fisher's Exact ,026 ,017
Test
N of Valid 100
Cases

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 8,12.
b. Computed only for a 2x2 table
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Lampiran S. Uji Independensi (lanjutan)

Y * keragaman_produk

Crosstab
Count
keragaman_produk Total
tidak setuju setuju
v 0 14 14 28
1 12 60 72
Total 26 74 100
Chi-Square Tests
Value df Asymp. | Exact Sig. | Exact Sig.
Sig. (2- (2-sided) | (1-sided)
sided)
Pearson Chi- 11,642° 1 ,001
Square
Continuity 9,974 1 ,002
Correction®
Likelihood 10,914 1 ,001
Ratio
Fisher's Exact ,002 ,001
Test
N of Valid 100
Cases

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 7,28.
b. Computed only for a 2x2 table




Lampiran 6. Regresi Logistik Biner

Hasil Uji Serentak menggunakan metode Backward Wald

Dependent Variable Encoding

Original Value

Internal Value

0
1

0
1

Categorical Variables Codings

a. A negative Chi-squares value indicates that the Chi-
squares value has decreased from the previous step.

Frequency Parameter
coding
(1)
keragaman produk tidak setuju 26 ,000
gaman_p setuju 74 1,000
Kepercavaan tidak setuju 17 ,000
percay. setuju 83 1,000
kualitas lavanan tidak setuju 18 ,000
—ay setuju 82 1,000
Haroa tidak setuju 29 ,000
9 setuju 71 1,000
Keamanan tidak setuju 19 ,000
setuju 81 1,000
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi- df Sig.
square

Step 21,051 5 ,001

Step 1 Block 21,051 5 ,001

Model 21,051 5 ,001

S Step -1,693 1 ,193

3§ep Block | 19,332 3 ,000

Model 19,332 3 ,000
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Lampiran 6. Regresi Logistik Biner (lanjutan)

Step -2 Log Cox & Snell Nagelkerke R Square
likelihood R Square

1 97,539% ,190 273

3 99,259% ,176 ,253

a. Estimation terminated at iteration number 5 because
parameter estimates changed by less than ,001.

Classification Table?

Observed Predicted
Y Percentage Correct
0 1
0 10 18 35,7
Step 1 5 67 93,1
1 Overall 77,0
Percentage
0 8 20 28,6
Step 1 3 69 95,8
3 Overall 77,0
Percentage
a. The cut value is ,500
Hasil Uji Parsial
Variables in the Equation
B |S.E.| Wald | df | Sig. | Exp(B)
keamanan(1) 1,140(,627| 3,303| 1] ,069| 3,126
kepercayaan(1) 912,643 2,010 1] ,156| 2,490
Step kualitas_layanan(1) ,7631,725| 1,109 1,292 2,145
12 harga(1) ,105| ,646 ,027( 1| .,871] 1,111
keragaman_produk(1) | 1,568 | ,577| 7,386 1|,007| 4,795
Constant -1,908| 7,132| 1| ,008 ,088
2,425
keamanan(1) 1,160(,614| 3,569| 1] ,059( 3,189
Step kepercayaan(1) 1,057,624 | 2,874 1],090| 2,879
3 keragaman_produk(1) | 1,765,537 10,801| 1| ,001| 5,841
Constant -1,814| 6,105 1,013 ,134
2,012
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Abstrak

Saat ini internet semakin diminati oleh masyarakat
Indonesia. Masyarakat memanfaatkan internet untuk mengakses
jejaring sosial. Selain itu, internet juga digunakan sebagai lahan
jual beli barang atau jasa. Bahkan saat ini, jejaring sosial mulai
dimanfaatkan sebagai lahan jual beli online (social commerce).
Banyak pemilik usaha yang menggunkan jejaring sosial untuk
meningkatkan pendapatan mereka. Sebagai para pelaku usaha,
penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan seseorang dalam melakukan pembelian online melalui
jejaring sosial. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan
analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian secara online melalui jejaring sosial studi kasus
Mahasiswa ITS. Metode statistik yang digunakan adalah regresi
logistik biner dengan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi
yaitu faktor keamanan, kepercayaan, kualitas layanan, harga, dan
keragaman produk. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian secara online
melalui jejaring sosial adalah faktor keamanan, kepercayaan dan
keberagaman produk.
Kata Kunci : Internet, Jejaring sosial, Regresi Logistik Biner,

Social Commerce, Toko Online
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Abstract

Currently, people’s attraction in internet has shown great
increment. People often use the internet to access social network. In
addition, internet is also used as a media for marketing any goods and
services. Eventually, social network begin to be used as one of
promising  media for online marketing (social commerce). Many
business owner used social network to increase their revenue. As a
business owner, it is important to know the factors that influence the
decision making of each person in the field of online purchasing through
social network. Therefore, this study will analyze the factors that
influence the decision of online purchasing via social network with ITS
Student as the case of study. The statistical method used is binary
logistic regression, because the response used in this study is person’s
decision to make online purchasing via social networks in nominal
scale. The factors that expected to affect the decision making are the
safety, trust, quality of service, price and diversity of the products. The
results shows that factors which influence the decision making of online
purchasing via social network are the safety, trust and diversity of the
products factor.

Keyword : Internet, social networking, binary logistic
regression, social commerce
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Semakin berkembangnya jaman, teknologi informasi dan
komunikasi mampu mempermudah segala kebutuhan maupun
kegiatan manusia. Internet sebagai salah satu keluaran
pengembangan teknologi informasi dan komunikasi yang kini
semakin diminati oleh masyarakat Indonesia. Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kominfo), mencatat pengguna
internet di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan,
yakni mencapai 82 juta orang di triwulan pertama tahun 2014.
Dengan capaian tersebut, Indonesia menempati peringkat 8 dunia
pengguna Internet terbanyak. Jumlah tersebut tentu saja
mengalami kenaikan dari tahun 2013 yang mencapai angka 71,19
juta orang dan tahun 2012 berjumlah 63 juta orang. Artinya,
setiap tahunnya pengguna internet di Indonesia terus mengalami
peningkatan yang signifikan. Penetrasi peningkatan pengguna
internet di Indonesia adalah 28 persen (Amarullah, 2014).

Banyaknya kemudahan yang diperoleh masyarakat
Indonesia melalui layanan internet, merupakan salah satu
penyebab semakin meningkatnya penggunaan internet, salah
satunya yaitu digunakan untuk mengakses jejaring sosial. Sesuai
survei APJII tahun 2012, 63 juta masyarakat Indonesia terhubung
dengan Internet, sebanyak 95 persen aktivitas populasi itu saat
mengakses dunia maya adalah membuka media sosial (Mohamad,
2013).

Tujuan penggunaan internet selain untuk mengakses
jejaring sosial, juga digunakan masyarakat Indonesia sebagai
lahan jual beli barang atau jasa yang biasa disebut e-commerce.
Bisnis e-commerce telah menjadi bagian penting dari
perkembangan internet di Indonesia. Total nilai transaksi e-
commerce Indonesia pada 2013 mencapai US$ 8 miliar atau
sekitar Rp 94 triliun dan diprediksi terus meningkat hingga
mencapai US$ 24 miliar atau sekitar Rp 283 triliun pada 2016.



Bersamaan dengan banyaknya pengguna jejaring sosial dan
menariknya keuntungan yang dapat diperoleh melalui jual beli
online, jejaring sosial mulai menjadi lahan jual beli online (social
commerce). Pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan
pendapatan mulai diminati banyak pemilik usaha. Banyak alasan
bagi pemilik usaha untuk membuka pasar di lingkungan virtual,
seperti biaya yang murah, penyebaran informasi yang mudabh,
menjangkau pasar lebih luas, dan sebagainya (Indz, 2013).

Sebagai para pelaku usaha,penting untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang dalam
melakukan pembelian online melalui jejaring sosial, hal ini
dikarenakan informasi tersebut dapat menjadi bahan dalam
melakukan perbaikan kinerja dari toko online yang dimiliki
sehingga lebih banyak pembeli yang berminat untuk melakukan
pembelian di toko online tersebut. Oleh karena itu, pada
penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi  keputusan pembelian secara online melalui
jejaring sosial. Penelitian ini dilakukan dengan studi kasus
mahasiswa ITS dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Pew Research Centre pada tahun 2013, di
informasikan bahwa usia dimana orang-orang masih rajin dan
senang menggunakan jariangan sosial yaitu pada usia antara 18-
29 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa target pasar produk yang
ditawarkan melalui jejaring sosial adalah pengakses jejaring
sosial pada usia antara 18-29 tahun, dimana usia tersebut
merupakan usia-usia seorang mahasiswa.

Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam
pengembangan bisnis online melalui jejaring sosial (social
commerce) di Indonesia. Metode statistik yang digunakan adalah
regresi logistik biner, karena variabel respon yang digunakan
dalam penelitian ini adalah keputusan seseorang dalam
melakukan pembelian secara online di jejaring sosial yang
berskala nominal.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sukma (2012)
mengenai analisa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan



pembelian melalui social networking website disimpulkan bahwa
faktor kepercayaan, kualitas pelayanan dan kemanan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Menurut hasil
penelitian Teguh (2012) mengenai faktor yang mempengaruhi
minat beli di online shop specialis Guess disimpulkan bahwa
faktor harga dan kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.  Faktor keragaman produk juga dinyatakan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian online oleh Arwiedya
(2011) dalam penelitiannya mengenai analisis pengaruh harga,
jenis media promosi, resiko kinerja dan keragaman produk
terhadap keputusan pembelian via internet pada toko online.
Selain itu menurut penelitian mengenai pengaruh faktor
keamanan, pengetahuan teknologi internet, kualitas layanan dan
presepsi resiko terhadap keputusan pembelian melalui situs
jejaring sosial oleh Andriyani (2014), disimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian secara online adalah
keamanan, dan kualitas layanan. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini dilakukan analisis terhadap faktor keamanan, kepercayaan,
kualitas layanan, harga, dan keragaman produk yang diduga
berpengaruh terhadap keputusan seseorang dalam melakukan
pembelian online melalui jejaring sosial.

1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka
permasalahan yang akan diambil dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana karakteristik pembelian online melalui jejaring
sosial studi kasus mahasiswa ITS?

2. Apakah faktor-faktor ~yang mempengaruhi keputusan
pembelian online melalui jejaring sosial studi kasus
mahasiswa ITS?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan yang ingin

diperoleh adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan karakteristik pembelian online melalui
jejaring sosial studi kasus mahasiswa ITS.

2. Mengetahui  faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
keputusan pembelian online melalui jejaring sosial studi kasus
mahasiswa ITS.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah
dipaparkan, manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Mampu menjadi referensi bagi pihak-pihak yang ingin
memulai maupun melakukan pengembangan terhadap bisnis
online di jejaring sosial.

2. Sebagai bahan referensi penelitian maupun sebagai bahan
pustaka terkait dalam rangka pengembangan teknologi
informasi dan komunikasi pada masa sekarang maupun masa
mendatang.

1.5 Batasan Penelitian

Beberapa hal yang menjadi batasan penelitian agar
pembahasan lebih fokus dan tidak melebar dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Responden merupakan mahasiswa program sarjana dan
diploma Institut Teknologi Sepuluh Nopember angkatan 2011
hingga 2014.

2. Situs jejaring sosial yang digunakan sebagai sarana
pemebelian online dalam penelitian ini hanya Facebook,
Twitter dan Instagram.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka dari
metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian
ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistika
deskriptif, uji independensi dan analisis regesi logistik biner.

2.1 Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif merupakan metode-metode yang
berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data,
sehingga memberikan informasi yang berguna. Pada statistika
deskriptif, data disajikan dalam tabel, diagram, grafik, ukuran
pemusatan data, dan ukuran penyebaran data (Walpole, 1995).
Perangkat paling umum yang digunakan untuk menampilkan
variabel kualitatif dalam bentuk grafik adalah diagram batang
(bar charfy dan diagram lingkaran (pie chart) (Lind, Marchal &
Wathen, 2007).

a. Diagram Batang (Bar Chart)

Diagram  batang merupakan suatu grafik yang
menampilkan kelas-kelasnya pada sumbu horizontal dan
frekuensi kelasnya pada sumbu vertikal. Frekuensi kelas
ditampilkan secara proporsional sesuai dengan tinggi batangnya.
Contoh gambar diagram batang ditunjukkan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2. 1 Contoh Diagram Batang



b. Diagram Lingkaran (Pie Chart)

Diagram lingkaran merupakan suatu diagram yang
menunjukkan proporsi atau presentase yang diwakili tiap-tiap
kelas atas jumlah total frekuensi. Contoh gambar diagram
lingkaran ditunjukkan pada Gambar 2.2.

Gambar 2. 2 Contoh Diagram Lingkaran

2.2 Uji Independensi

Uji indepedensi digunakan untuk mengetahui adanya
hubungan antara dua variabel (Agresti, 1990). Sctiap level atau
kelas dari variabel-variabel harus memenuhi syarat sebagai
berikut.

a. Homogen

Homogen adalah dalam setiap sel tersebut harus merupakan
obyek yang sama. Schingga jika datanya heterogen tidak bisa
dianalisis menggunakan tabel kontingensi.

b. Mutually Exclusive dan Mutuallv Exhaustive

Mutually exclusive adalah antara level satu dengan level
yang lain harus saling bebas (independen). Sedangkan murtually
exhaustive merupakan dekomposisi secara lengkap samapai pada
unit terkecil. Sehingga jika mengklasifikasi satu unsur, maka
hanya dapat diklasifikasikan dalam satu unit saja, dengan kata
lain semua nilai harus masuk dalam klasifikasi yang dilakukan.



c. Skala Nominal dan Skala Ordinal

Skala nominal adalah skala yang bersifat kategorikal atau
hanya membedakan saja. Sedangkan skala ordinal merupakan
skala yang bersifat kategorikal, skala ini berfungsi untuk
menunjukkan adanya suatu urutan atau tingkatan.

Bentuk umum dari tabel kontingensi dua dimensi adalah

sebagai berikut
Tabel 2.1 Tabel Kontingensi Dua Dimensi
[ Variabel Y
Variabel X Total
1 2 e | C

1 Ny ny> e | 1y
2 Ryy | Rap | ... | o | Mo
R Agr | Bra | e | Bge | B
Total n; | ny, | .| ne | n

Langkah-langkah pengujian independensi adalah sebagai berikut
(Kinnear & Taylor, 1996).
Hipotesis :
H, : tidak ada hubungan antara dua variabel yang diamati
H; : ada hubungan antara dua variabel yang diamati
Statistik uji :
(0 P Ey )2

R (4
NIk v s 2.1)
i=l j=1 E[j
dimana penjumlahan meliputi semua RC sel dalam tabel
kontingensi berukuran R x C, dengan
R= jumlah kategori dari variabel baris
C=jumlah kategori dari variabel kolom
Oj7= nilai observasi dari sel ij
Ej= nilai ekspektasi dari sel ij.
Daerah kritis: Tolak Hy, apabila Xz 33 Xz(a,(R—l)(C—l)) atau P-value < o.



2.3 Regresi Logistik Biner

Metode regresi merupakan metode analisis yang digunakan
untuk menganalisis data dan mengambil kesimpulan yang
bermakna tentang hubungan kebergantungan yang mungkin ada
(Draper dan Smith, 1992) . Perbedaan regresi linier sederhana dan
regresi logistik adalah wvariabel respon. Regresi logistik
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mencari hubungan variabel respon yang bersifat dichotomous
(berskala nominal atau ordinal dengan dua kategori) atau
polychotomous (mempunyai skala nominal atau ordinal dengan
lebih dari dua kategori) dengan satu atau lebih variabel prediktor.
Sedangkan wvariabel respon bersifat kontinyu atau kategorik
(Agresti, 1990).

Regresi logistik biner adalah analisis regresi logistik antara
variabel prediktor dengan variabel respon yang terdiri dari dua
kategori (dichotomous), yaitu 0 dan 1. Variabel respon (y)
mengikuti distribusi Bernoulli. Tujuan regresi logistik biner
adalah untuk mencari pola hubungan antara variabel x dengan
n(x;) dimana m(x;) adalah probabilitas kejadian yang diakibatkan
variabel x sehingga hasil fungsi logistik kemungkinan bernilai 0
atau 1. Fungsi regresi logistik menurut Wulandari dkk (2009)
adalah sebagai berikut.

f(z)= —®0 < z<® (2.2)
1) 7
. 1 1
Jika z =, maka lim f(z)= ——= ——=1 (2.3)
22~ l+e” 1490
1 1
Jika z = -0, maka lim f(z)= ——=——=0 (2.4)
7 l+e” 14+

dengan z = B, + f,x, + ...+ ff x
Menurut Hosmer dan Lemeshow (2000), model regresi
logistik dengan p variabel prediktor yaitu x;, x,, ...., x, dinyatakan

exp( B, + B, x, +..+ ,prp) 2.5)

T(x) = .
L+exp( B, + Bx, +..+ B,x,)



Persamaan  (2.5) dilakukan transformasi logit  untuk
mempermudah pendugaan parameter regresi hingga diperoleh

g(x)=,6'0+,6'1x1+...+,b’11x1) r (2.6)
g (x) disebut dengan model logit. Selanjutnya model regresi
logistik pada persamaan (2.5) dapat dituliskan menjadi
exp( g (x))

T\ =t
L+ exp( g (x)) (2.7)
2.4 Pengujian Parameter Model Regresi Logistik

Model yang telah diperoleh tersebut perlu diuji dengan
melakukan uji statistik untuk mengetahui apakah variabel-
variabel prediktor yang terdapat dalam model tersebut memiliki
hubungan yang nyata dengan variabel responnya. Pengujian yang
dilakukan adalah sebagai berikut.

2.4.1 Uji Serentak

Uji serentak bertujuan untuk memeriksa keberartian
koefisien [ secara serentak. Pengujian dilakukan menggunakan
likelihood ratio test.
Hipotesis :

H():BIZBZZ ...... :Bp:()

H, : minimal ada satu 3; # 0 dengan j=1,2,....p
Statistik Uji: Likelihood Ratio (Hosmer dan Lemeshow, 2000)

p " o]
Pz
G=72lnI ”\n) Ln )

[T 27 a-2)""
i=1

2.8)

dimana: G = Likelihood Ratio Test

n

np=>%0-y);m=>y n=ntn

i=1 i=1
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Keterangan :  n; = Banyaknya observasi yang bernilai Y = 1
ny = Banyaknya observasi yang bernilai Y = 0
n = Banyaknya observasi
Pada tingkat kepercayaan o, H, ditolak bila nilai G >y °,
atau P-value < o, dimanay zq’v menunjukkan nilai variabel
random pada tabel distribusi chi-square pada derajat bebas v yang

merupakan banyaknya parameter dalam model tanpa 3, dan nilai
P-value =P(y *o. > G).

2.4.2 Uji Parsial

Uji parsial bertujuan untuk menguji keberartian koefisien f3
secara parsial. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Uji
Wald.

Hipotesis :
Ho:B;=0 =172, 38 Vip
Hl : BJ #(
Statistik Uji :
ﬁi
W=\S A ~ N(0,1) 2.9)
SE (ﬁj)

Pada tingkat kepercayaan o, tolak Hy jika nilai |W] > Z»
atau nilai P-value < o.. Selain Uji Wald tersebut diatas, dapat pula
dilakukan Uji Wald yang lain, yaitu

ﬁjz
wie—— . (2.10)
'se 4 )]
R

Statistik Uji #* mengikuti distribusi x> sehingga
pengujiannya dilakukan melalui pembanding nilai statistik 17
dengan nilai tabel Xz(w) atau nilai P-value < .
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2.5 Interpretasi Parameter

Estimasi koefisien dari variabel prediktor menyatakan
slope atau nilai perubahan variabel respon untuk setiap perubahan
satu unit variabel prediktor. Interpretasi meliputi, penentuan
hubungan fungsional antara variabel respon dan variabel
prediktor serta mendefinisikan unit perubahan variabel respon
yang disebabkan oleh variabel prediktor. Berdasarkan model ada
dua nilai n(x) dan dua nilai 1-n(x) yang dinyatakan seperti pada
Tabel 2.1 (Hosmer dan Lemeshow, 2000).

Menginterpretasikan koefisien parameter digunakan nilai
odds ratio (y). Variabel penjelas x yang bersifat kategori terbagi
dalam dua kategori yang dinyatakan dengan kode 0 dan 1. Disini
kategori 1 dibandingkan terhadap kategori 2 berdasarkan nilai -
nya yang menyatakan variabel | berpengaruh w kali variabel 2
terhadap variabel respon.

Tabel 2.2 Nilai Model Regresi Logistik Variabel Dikotom

Variabel Variabel Prediktor (X)
Respon (Y) x=1 x=0
Bot b, 3,
1+eﬁ0+ﬂ1 1+e'[)’0
0 e L Py &
= -r(ly= —— - =
) 1+eﬁ°+ﬂ' 1+eﬁ“
Total 1.0 1.0

Nilai odds yang dihasilkan dengan x=1 didefinisikan
7(1)/[1 -z (1)]. Demikian pula, nilai odds yang dihasilkan
dengan x=0 didefinisikan #z(0) /1 - z(0)]. Odds rasio,
dinotasikan dengan simbol OR atau v, didefinisikan odds untuk
x=1 dan x=0 dengan rumus
(/1= 7]
7(0)/[1 = 7(0)]

OR (y) = (2.11)
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Odds rasio adalah ukuran asosiasi yang dapat diartikan
secara luas terutama dalam epidemiologi. Odds rasio berarti rata-
rata besarnya kecenderungan variabel respon bernilai tertentu jika
x =1 dibandingkan jika x= 0 (Hosmer dan Lemeshow, 2000).

2.6 Uji Kesesuaian Model
Uji kesesuaian model dilakukan dengan tujuan mengetahui
apakah tidak ada perbedaan antara hasil observasi dengan
kemungkinan hasil prediksi model. Uji kesesuaian model
memiliki hipotesis pengujian sebagai berikut.
Hp: Model sesuai (tidak ada perbedaan antara hasil
obsevasi dengan kemungkinan prediksi model)
H;: Model tidak sesuai {(ada perbedaan antara hasil
obsevasi dengan kemungkinan prediksi model)
Statistik Uji: (Hosmer dan Lemeshow, 2000)

g

b Wi b aa Tl )] (2.12)
Yl n'y oz (l—m,)

dengan ', adalah total pengamatan dalam grup ke-k, ¢

k
menunjukkan pengamatan dari pola kovariat,
C‘k
o = y; i jumlah respon yang ditunjukkan antara ¢;
J=t
kovariat

‘b m .7

ﬂ'k:

: estimasi probabilitas rata-rata.

n
il JiLE
g :jumlah grup (kombinasi kategori dalam model serentak)
Distribusi statistik ¢ cukup diperkirakan dari distribusi chi-
square dengan derajat bebas g-2, yaitu y Z(g_z), sehingga pada
tingkat kepercayaan o, Hy ditolak jika nilai ¢ > 4 z(g_z) atau nilai

P-value < a.
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2.7 Ketepatan Klasifikasi

Prosedur klasifikasi merupakan evaluasi yang bertujuan
untuk melihat peluang kesalahan klasifikasi yang dilakukan oleh
suatu fungsi klasifikasi. Prosedur klasifikasi dilakukan dengan
menggunakan ukuran Apparent Error Rate (APER), vaitu nilai
proporsi sampel yang tidak tepat diklasifikasikan oleh fungsi
klasifikasi (Johnson dan Wichern, 2007). Penentuan kesalahan
klasifikasi dengan pengklasifikasian dua kelompok ditunjukkan

melalui Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Prosedur Klasifikasi

Observasi | Prediksi
Y\ (eye
Yi Ny | My
Y2 Npy | My
dengan
n, +n,
APER (%) = ] (2.13)

nl] +n12 +nll +n22

Ketepatan Klasifikasi = 1-APER
Keterangan :
n; ;= jumlah subjek dari y; tepat diklasifikasikan sebagai y,
n;,= jumlah subjek dari y; tidak tepat diklasifikasikan
sebagai y,
ny;= jumlah subjek dari y, tepat diklasifikasikan sebagai y,
ny,= jumlah subjek dari y, tidak tepat diklasifikasikan
sebagai ..

2.8 Pembelian Secara Online Melalui Jejaring Sosial

Menurut Liang dan Lai dalam Teguh (2012), pembelian
secara online (online shopping) adalah proses membeli produk
atau jasa melalui media internet. Melakukan pembelian melalui
internet, seorang pembeli bisa melihat terlebih dahulu barang dan
jasa yang hendak ia belanjakan melalui web yang dipromosikan
oleh penjual. Kegiatan belanja ini merupakan bentuk komunikasi
baru yang tidak memerlukan komunikasi tatap muka secara



14

langsung, melainkan dapat dilakukan secara terpisah dari dan ke
seluruh dunia melalui media notebook, komputer, ataupun
handphone yang tersambung dengan layanan akses internet. Ada
beberapa media belanja online, yaitu blog, situs web dan situs
jejaring sosial (Teguh, 2012). Sehingga pembelian secara online
melalui jejaring sosial adalah proses membeli poduk atau jasa
dengan media internet yaitu melalui jejaring sosial.

Internet berasal dari kata interconnection-networking, yang
merupakan sistem global dari seluruh jaringan komputer yang
saling terhubung menggunakan Standar Internet Protocal Suite
(TCP/IP) untuk melayani milyaran pengguna diseluruh dunia
(Ekawati, 2012). Sedangkan definisi dari social networking atau
situs jejaring sosial merupakan sebuah situs berbasis pelayanan
yang memungkinkan penggunanya untuk membuat profil, melihat
list pengguna yang tersedia, serta mengundang atau menerima
teman untuk bergabung dalam situs tersebut. Tampilan dasar situs
jejaring sosial ini menampilkan halaman profil pengguna, yang di
dalamnya terdiri dari identitas diri dan foto pengguna
(Firmansyah, 2010)



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai metodologi penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini. Metodologi penelitian
dalam bab ini terdiri dari sumber data yang digunakan, metode
pengambilan sampel, variabel penelitian, uji validitas &
reliabilitas, serta metode analisis data yang dilakukan.

3.1 Sumber Data dan Metode Pengambilan Sampel

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Data sekunder merupakan data jumlah mahasiswa ITS yang
diperoleh dari BAAK ITS, sedangkan data primer merupakan
data yang diperoleh melalui survey secara langsung di
Perpustakaan Pusat Institut Teknologi Sepuluh Nopember.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
Metode purposive sampling, dimana pengambilan sampel
mempertimbangkan tujuan penelitian berdasarkan kriteria-kriteria
yang ditentukan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini reponden
yang dibutuhkan adalah mahasiswa ITS yang memiliki akun
jejaring sosial. Pengambilan sampel dilakukan di setiap jurusan
dengan jumlah sampel yang telah diproporsikan dengan total
populasi mahasiswa masing-masing jurusan. Agar sampel yang
diambil dalam penelitian ini dapat mewakili populasi maka dapat
ditentukan jumlah sampel yang dihitung dengan menggunakan
rumus Slovin (Umar, 2005) sebagai berikut

N

N 1

3.1)

n =

dimana :
n = Besarnya sampel
N = Populasi (14.509 mahasiswa)
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
penarikan sampel (10%).

15
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Maka banyaknya sampel minimum yang diambil adalah

14.
n= >09 = 99,315 = 100 mahasiswa.

(14.509)(0.1)° + 1
Selanjutnya jumlah sampel diproporsikan berdasarkan jurusan
dan jenis kelamin, dengan rumus
N.
n, =(—')xn I (3.2)
\ N )

3.2 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel demografi, variabel pola pembelian online melalui
jejaring sosial dan variabel keputusan pembelian. Berikut adalah
penjelasan dari masing-masing variabel.
1. Variabel Demografi

Variabel Demografi digunakan untuk mengetahui
karakteristik demografi responden. Berikut merupakan variabel
demografi yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.1 Variabel Demografi

Variabel Keterangan
Jenis Kelamin 1. Laki-laki
2. Perempuan
Daerah Asal 1. Surabaya
2. Luar Surabaya (Jawa)
3. Luar Pulau Jawa
Uang Saku per bulan 1. <Rp.500.000
2. Rp. 500.001 — Rp. 1.000.000
3. Rp. 1.000.001 - Rp. 1.500.000
4. >Rp. 1.500.000
Pengalaman Pembelian online 1. Pernah
melalui jejaring sosial 2. Tidak Pernah
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2. Variabel Pola Pembelian Online

Variabel pola pembelian online digunakan untuk
mengetahui karakteristik responden dalam melakukan pembelian
secara online melalui jejaring sosial. Berikut merupakan variabel
pola pembelian online yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.2 Variabel Pola Pembelian Online

Variabel Keterangan
1. 1kali

Frekuensi Pembelian 2. 2-4 kali

Online 3. 5-10 kali
4. >10kali
1. Fashion

Jenis Barang Yang
Paling Sering Dibeli

3.
4.

5.

6.
A
8.
9.
1

(pakaian, celana, tas, sepatu, dll.)
Barang elektronik

(handphone, kamera, laptop dll.)
Kosmetik dan perawatan kulit

Hobi

(flora, fauna, buku, video game dll.)
Otomotif

(mobil, sepeda motor, dll.)

Barang Unik

Jasa (tiket, tour&travel dll.)
Makanan/minuman

Keperluan Rumah tangga / dekorasi

0. Lainnya, sebutkan..............

Media Pembelian Online

yang Paling sering 1. Handphone/smartphone
digunakan untuk 2. Tablet
melakukan pembelian 3. Komputer / Laptop
online
Situs Jeja'rmg So.s1a1 i | b0k
Yang Paling Sering )
. 2. Twitter
Digunakan untuk
3. Instagram

Melakukan Pembelian
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Tabel 3.2 Variabel Pola Pembelian Online (lanjutan)

Variabel Keterangan
1. INE
Jasa Pengiriman Yang 2. TIKI
Paling Sering Digunakan 3. POS
4. Lainnya, sebutkan.....

3. Variabel Keputusan Pembelian Online

Variabel keputusan pembelian online digunakan untuk
menganalisis keputusan pembelian online Berikut merupakan
variabel keputusan pembelian online yang digunakan dalam
penelitian ini.

a. Variabel Prediktor
Tabel 3.3 Variabel Keputusan Pembelian Online

Variabel / Indikator i
pengukuran
Keamanan (X1) Nominal
X11 Memberi jaminan tidak akan menyalahgunakan
data pribadi konsumen Interval
X12 | Menjaga kerahasiaan data pribadi konsumen
Kepercayaan (X2) Nominal
Adanya bukti kepuasan dari konsumen lain yang
X21 .
pernah melakukan pembelian
X22 | Adanya bukti transaksi yang pernah dilakukan i e
X23 | Menggunakan foto asli produk yang dijual
X24 Memberikan informasi produk yang lengkap dan
jelas
Kualitas Layanan (X3) Nominal
X31 | Respon yang cepat terhadap konsumen
X32 | Keramahan dalam melayani konsumen
X33 | Kelengkapan informasi produk yang diberikan
X34 Pengemasgn produk dengan baik agar keamanan sl
produk terjaga
X35 | Pengiriman produk sesuai waktu yang dijanjikan
Ketersediaan alternatif jasa pengiriman yang dapat
X36 | L. .1 .
dipilih pembeli
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Tabel 3.3 Variabel Keputusan Pembelian Online (lanjutan)

Variabel / Indikator Skala
pengukuran
X37 | Ketersediaan alternatif dalam melakukan
pembayaran Interval
Harga (X4) Nominal
Harga sesuai dengan kualitas produk yang
X41 4
ditawarkan
X42 Harga yang ditawarkan lebih murah
dibandingkan dengan toko biasa Interval
Adanya potongan harga jika membeli beberapa
X43
produk
X44 | Harga yang ditawarkan masih dapat ditawar
Keragaman Produk (X5) Nominal
X51 Menawarkan produk dengan ukuran yang lebih
beragam
X52 Menawarkan produk dengan jenis yang lebih
pragay Interval
Menawarkan produk dengan bahan baku yang
X53 .
lebih beragam
X54 Menawarkan produk dengan desain yang lebih
beragam

Sedangkan skala interval yang digunakan dalam
pengukuran indikator dari setiap variabel prediktor adalah sebagai
berikut.

1 = Sangat tidak setuju

2 = Tidak setuju

3 = Cukup Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat setuju

Penilaian pada setiap variabel prediktor (variabel
keamanan, variabel kepercayaan, variabel kualitas layanan,
variabel harga, dan variabel keberagaman produk) dilakukan
dengan merata-rata skor dari semua indikator variabel yang
menyusun. Jika diperoleh nilai rata-rata lebih besar sama dengan
3, maka responden menyatakan setuju pada variabel tersebut.
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Sedangkan jika diperoleh nilai rata-rata kurang dari 3, maka
reponden menyatakan tidak setuju pada variabel tersebut. Beikut
merupakan keteangan dari skala nominal yang digunakan

1 = Setuju

0 = Tidak Setuju.

b. Variabel Respon
Variabel respon yang digunakan dalam penelitian ini
adalah keputusan seseorang dalam melakukan pembelian
secaraonline melalui jejaring sosial dengan skala pengukuran
nominal. Berikut merupakan keterangan dari skala nominal yang

digunakan
1=Ya
0 = Tidak.

Berikut merupakan definisi operasional dari masing-masing
dimensi dalam variabel keputusan pembelian online.

Tabel 3.4 Definisi Operasional

Dimensi | Definisi Operasional | Sumber
Variabel Prediktor
Kemampuan toko online dalam
o)) Raman Arasu
melakukan keamanan data pribadi
Keamanan . g dan
1 konsumen yang bersifat rahasia |
(Security) . . | Viswanathan.A
yang didapatkan pada saat transaksi
(2011)
berlangsung
Morman dalam
Kepercayaan | Kemauan untuk bergantung pada ér(l)tla (I;;V lyatl
(Trust) penjual yang dapat dipercaya. Kim of al.
(2003)

Tingkatan kondisi baik buruknya Lovelock dalam
sajian yang diberikan oleh penjual Tjiptono (2011)

| dalam rangka memuaskan Parasuraman,
Kualitas I !
konsumen dengan memberikan atau | Zeithaml dan
Layanan ! ik
menyampaikan keinginan atau Berry dalam

permintaan konsumen melebihi apa | Lupiyoadi
yang diharapkan konsumen. (2001)




Tabel 3.4 Definisi Operasional (lanjutan)
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Dimensi

Definisi Operasional

Sumber

Harga

Sejumlah uang yang dibebankan atas
suatu produk, atau jumlah dari nilai
yang ditukar konsumen atas manfaat-
manfaat karena memiliki atau
menggunakan produk tersebut

Kotler dan
Amstrong
(2003)

Keragaman
Produk

Ketersediaan produk/keragaman
produk dengan jumlah yang sesuai dan
di lokasi yang sangat tepat

Tjiptono
(2006)

Variabel Res

pon

Keputusan
Pembelian

Proses pengambilan keputusan dalam
membeli suatu produk dimulai dari
pengenalan masalah,

pencarian informasi, penilaian
alternatif, membuat keputusan
pembelian, dan perilaku pasca
pembelian yaitu puas atau tidak puas
atas suatu produk yang dibeli

Kotler (1997)

3.3 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-
butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu
variabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012).

Hipotesis:

Hy: Pertanyaan tidak mengukur aspek yang sama
(tidak valid)
H,: Pertanyaan mengukur aspek yang sama (valid)

Statistik uji:

3.3)
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Keterangan
1y, : Korelasi pearson
X; : Skor pertanyaan ke-i yang diberikan oleh masing-
masing responden
Y, : Skor total seluruh pertanyaan untuk masing-masing
responden
n : Banyak responden
Setelah semua korelasi untuk setiap pertanyaan dengan
skor total diperoleh, nilai-nilai tersebut dibandingkan dengan nilai
tabel pearson product moment (r,q¢). Jika nilai koefisien korelasi
produk momen dari suatu pertanyaan berada diatas nilai kritik
(r > 1,47, maka pertanyaan valid. Dapat pula digunakan nilai
signifikansi (p-value), dimana jika p-value < a, maka pertanyaan
tersebut valid atau mengukur aspek yang sama (Singarimbun,
1989).

3.4 Uji Reliabilitas

Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kastabilan
dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan
dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi
suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuisioner
(Sujarweni dan Endrayanto, 2012). Keandalan ini dapat berarti
berapa kalipun variabel dalam kuisioner tersebut ditanyakan
kepada responden yang berlainan hasilnya tidak akan
menyimpang terlalu jauh dari rata-rata jawaban responden untuk
variabel tersebut. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan metode cronbach’s alpha.
Hipotesis yang digunakan adalah:

H, : Hasil pengukuran tidak konsisten (tidak reliabel).

H, : Hasil pengukuran konsisten (reliabel).



Statistik Uji cronbach’s alpha:

[ st
Al Al
a, = | 1- 5 |
k=i L S, J
Keterangan:
o :koefisien realibilitas yang dicari
k  :jumlah butir pertanyaan

S,” : varians butir pertanyaan
S? : varians skor total
n :banyak responden.
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(3.4)

Diperoleh keputusan tolak H, atau disimpulkan variabel
reliabel jika diperoleh nilai cronbach’s alpha yang lebih dari nilai

tabel pearson product moment (t,,qf).

3.5 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Melakukan analisis terhadap karakteristik pembelian online

berdasarkan demografi dan pola pembelian online responden

menggunakan analisis statistik deskriptif.

. Melakukan wuji independensi pada variabel keputusan

pembelian online dengan variabel keamanan, kepercayaan,

kualitas layanan, harga dan keberagaman produk.

. Melakukan analisis regresi logistik biner untuk mengetahui

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian online

melalui jejaring sosial dengan langkah-langkah sebagai
berikut.

a. Melakukan uji signifikansi parameter secara serentak untuk
mengetahui  variabel-variabel prediktor yang secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
respon.
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. Melakukan pengujian secara parsial terhadap model yang

diperoleh.

. Melakukan estimasi parameter regresi logistik dan

menentukan model regresi logistik biner antara variabel
respon dengan prediktor yang signifikan.

. Menginterpretasikan model regresi logistik biner dan odds

rasio yang diperoleh.

. Melakukan uji kesesuaian model (goodness of fit).
. Menghitung tingkat ketepatan klasifikasi.



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil analisis data
yang telah dilakukan utuk menjawab permasalahan dari
penelitian. Analisis yang dilakukan adalah analisis statistika
deskriptif untuk mengetahui karakteristik pembelian online
melalui jejaring sosial studi kasus mahasiswa ITS dan regresi
logistik ~ biner untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  keputusan pembelian online melalui jejaring
sosial studi kasus mahasiswa ITS.

4.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Sebelum dilakukan analisis statistika deskriptif dan regresi
logistik biner, perlu dilakukan uji validitas terlebih dahulu pada
masing-masing variabel dalam setiap dimensi yang digunakan
untuk mengukur keputusan pembelian secara online melalui
jejaring sosial. Hipotesis yang digunakan untuk uji validitas
adalah sebagai berikut.

H, : Pertanyaan tidak mengukur aspek yang sama

(tidak valid)

H, : Pertanyaan mengukur aspek yang sama (valid)

Statistik uji yang digunakan adalah nilai r. Selanjutnya nilai
r tiap variabel dibandingkan dengan nilai r tabel, dimana dalam
penelitian ini dipakai N scbesar 30 yang merupakan jumlah
sampel saat dilakukan pra survey dan tingkat signifikansi 5%.
Keputusan tolak H, atau dikatakan valid jika nilai r lebih besar
dari nilai tabel r. Sedangkan hipotesis yang digunakan untuk uji
reliabilitas adalah sebagai berikut.

H, :Pertanyaan Tidak Reliabel

H; : Pernyataan Reliabel

Statistik uji yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah
nilai cronbach’s alpha. Selanjutnya cronbach’s alpha yang
diperoleh dibandingkan dengan nilai r tabel, dimana dalam
penelitian ini dipakai N sebesar 30 dan tingkat signifikansi 5%.
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Keputusan tolak Hy atau dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s
alpha lebih besar dari nilai tabel r. Berikut merupakan hasil uji
validitas dan uji reliabilitas masing-masing variabel dalam setiap
dimensi.

a. Variabel keamanan
Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas pada

variabel keamanan.
Tabel 4. 1 Hasil vji validitas dan reliabilitas variabel keamanan

Variabel Nilai v rtabel Keputusan
X 0.844  0.361 Valid
X5 0.844 0361 Valid

cronbach’s alpha 0915 0361 Reliabel

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas variabel
keamanan pada Tabel 4.1, disimpulkan bahwa semua indikator
variabel dalam variabel keamanan valid dan reliabel karena nilai r
semua indikator variabel dan nilai cronbach’s alpha variabel
keamanan bernilai lebih dari r tabel.

b. Variabel Kepercayaan
Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas

variabel kepercayaan.
Tabel 4. 2 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel kepercayaan

Variabel Nilair rtabel Keputusan
X 0.615 0361 Valid
Xy, 0.448  0.361 Valid
X0 0.799  0.361 Valid
X34 0.795  0.361 Valid

cronbach’s alpha  0.818  (.361 Reliabel

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas variabel
kepercayaan pada Tabel 4.2, disimpulkan bahwa semua indikator
variabel dalam variabel kepercayaan valid dan reliabel karena
nilai r semua indikator variabel dan nilai cronbach’s alpha
variabel percayaan bernilai lebih dari r tabel.
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c. Variabel Kualitas Layanan
Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas

variabel kualitas layanan.
Tabel 4. 3 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel kualitas layanan

Variabel Nilair rtabel Keputusan
X3 0.68 0.361 Valid
X33 0.739  0.361 Valid
X33 0.717  0.361 Valid
X34 0.787  0.361 Valid
X35 0.549  0.361 Valid
X36 0444  0.361 Valid
X37 0.505  0.361 Valid

cronbach’s alpha  0.86 0.361 Reliabel

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas variabel
kualitas layanan pada Tabel 4.3, disimpulkan bahwa semua
indikator variabel dalam variabel kualitas layanan valid dan
reliabel karena nilai r semua indikator variabel dan nilai
cronbach’s alpha variabel kualitas layanan bernilai lebih dari r
tabel.

d. Dimensi Harga
Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas

variabel harga.
Tabel 4. 4 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel harga

Variabel Nilai r r tabel Keputusan
X41 0.595 0.3601 Valid

X4 0.631 0.361 Valid

X43 0.542 0.361 Valid

X44 0.398 0.361 Valid
cronbach’s alpha  0.74 0.361 Reliabel

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas variabel
harga pada Tabel 4.4, disimpulkan bahwa semua indikator
variabel dalam variabel harga valid dan reliabel karena nilai r
semua indikator variabel dan nilai cronbach’s alpha variabel
harga bernilai lebih dari r tabel.
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e. Variabel Keberagaman Produk
Berikut merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas

variabel keberagaman produk.
Tabel 4. 5 Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel keberagaman produk

Variabel Nilai r r tabel Keputusan
X5 0.769 0.361 Valid
Xs2 0.759 0.361 Valid
Xs3 0.692 0.361 Valid
Xs4 0.664 0.361 Valid

cronbach’s alpha  0.867 0.361 Reliabel

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas variabel
keberagaman produk pada Tabel 4.5, disimpulkan bahwa semua
indikator variabel dalam variabel keberagaman produk valid dan
reliabel karena nilai r semua indikator variabel dan nilai
cronbach’s alpha variabel keberagaman produk bernilai lebih dari
r tabel.

4.2 Karakteristik Pembelian online melalui jejaring sosial
Karakteristik pembelian online melalui jejaring sosial
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu berdasarkan
demografi dan berdasarkan pola pembelian online. Karakteristik
pembelian secara online melalui jejaring sosial ini dapat diketahui
dengan melakukan analisis statistika deskriptif sebagai berikut.

4.2.1 Karakteristik Pembelian online melalui jejaring sosial

Berdasarkan Demografi

Berikut merupakan analisis statistika deskriptif untuk
mengetahui karakteristik pembelian secara online melalui jejaring
sosial berdasarkan demografi.

Karakteristik keputusan mahasiswa ITS melakukan
pembelian secara online melalui jejaring sosial pada Gambar 4.1
menyatakan bahwa 72% mahasiswa ITS ingin melakukan
pembelian secara online melalui jejaring sosial sedangkan yang
tidak ingin melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial yaitu sebesar 28%.



29

Ya
72%

Gambar 4. 1 Karakteristik Keputusan Pembelian Online melalui Jejaring Sosial

Sedangkan karakteristik pengalaman mahasiswa ITS dalam
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial
ditunjukkan pada gambar 4.2.

pernah
61%

Gambar 4. 2 Karakteristik Pengalaman Pembelian Online melalui Jejaring
Sosial

Karakteristik ~ pengalaman  mahasiswa ITS  dalam
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial pada
Gambar 4.2 menyatakan bahwa 61% mahasiswa ITS pernah
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial
sedangkan yang tidak pernah melakukan pembelian secara online
melalui jejaring sosial yaitu sebesar 39%. Presentase mahasiswa
yang pernah melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial berdasarkan fakultas ditunjukkan pada Gambar 4.3.
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FTIF

Gambar 4. 3 Presentase Mahasiswa yang Pernah Melakukan
Pembelian Berdasarkan Fakultas

Presentase mahasiswa ITS yang pernah melakukan
pembelian secara online melalui jejaring sosial berdasarkan
fakultas yang ditunjukkan pada Gambar 4.3, menyatakan bahwa
presentase mahasiswa ITS yang pernah melakukan pembelian
secara online melalui jejaring sosial didominasi oleh mahasiswa
Fakultas Teknik Industri (FTT) sebesar 39%, sclanjutnya yang
terbanyak yaitu mahasiswa FTSP dan mahasiswa FMIPA sebesar
20%. Analisis lebih detail mengenai karakteristik pembelian
secara online melalui jejaring sosial studi kasus mahasiswa ITS
ditunjukkan pada Gambar 4.4

Karakteristik pembelian online melalui jejaring sosial studi
kasus mahasiswa ITS berdasarkan jenis kelamin pada Gambar 4.4
menunjukkan bahwa 70% dari mahasiswa perempuan dan 55%
dari mahasiswa laki-laki pernah melakukan pembelian secara
online melalui jejaring sosial, hal ini menunjukkan bahwa baik
mahasiswa laki-laki ataupun perempuan lebih banyak yang
pernah melakukan pemnbelian secara online melalui jejaring
sosial dibandingkan yang tidak pernah. Namun sccara
keseluruhan, mahasiswa yang pernah melakukan pembelian
secara online melalui jejaring sosial didominasi oleh mahasiswa
perempuan.
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Jenis kelamin Daerah Asal
(e s
Perempuan |70 Luar Jawa | 85.0 168
Laki-laki W ’5§ - Luar surabaya(jawa) :[589_-
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Surabaya \,/45'8 -
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XLl AL ‘
>Rp. 1.500.000 |[ 76471 IESED
el adh \
Rp. 1.000.001 - Rp. 1.500.000 | 8000 ' J0iGD|
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Rp. 500.000 ~Rp. 100,000 |7758.54 i-‘
|

<Rp.500.000 |*3529 _)

Pernah M Tidak pernah

Gambar 4. 4 Karakteristik Pembelian Online Berdasarkan Jenis Kelamin,
Daerah Asal Dan Uang Saku Per Bulan (%)

Dilihat dari daerah asalnya, mahasiswa yang berasal dari
luar jawa dan luar Surabaya (Jawa) lebih banyak yang pernah
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial yaitu
masing-masing sebesar 85% dan 58.9%. Sedangkan mahasiswa
yang berasal dari Surabaya, lebih banyak yang tidak pernah
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial yaitu
scbesar  54.2%. Hal ini mungkin disebabkan karena
keterbatasannya mahasiswa yang berasal dari luar jawa dan luar
Surabaya (Jawa) untuk mendapatkan barang yang mereka
inginkan yang biasanya dapat ditemukan di kota-kota besar atau
ketika mercka tinggal di Surabaya, mercka tidak tahu harus
membeli dimana barang-barang yang mereka butuhkan sehingga
mercka memilih untuk melakukan pembelian secara online.
Sedangkan mahasiswa yang berasal dari Surabaya banyak yang
lebih memilih untuk datang ke mall atau ke toko secara langsung
karena Surabaya yang merupakan salah satu kota besar dimana
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produk-produk dari daerah-daerah lain dipasarkan, sehingga
pilihan produk sudah sangat variatif dan mahasiswa Surabaya
juga mengetahui kemana mereka dapat membeli barang-barang
yang mereka butuhkan.

Karakteristik pembelian secara online melalui jejaring
sosial studi kasus mahasiswa ITS berdasarkan kategori uang saku
per bulan pada Gambar 4.4 menyatakan presentase mahasiswa
yang pernah melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial yang terbanyak yaitu mahasiswa dengan uang saku
perbulan Rp. 1.000.001-Rp.1.500.000 sedangkan yang terrendah
yaitu mahasiswa yang memiliki uang saku per bulan kurang dari
Rp.500.000. Hal ini mungkin disebabkan karena mahasiswa yang
memiliki uang saku perbulan cukup terbatas yaitu kurang dari Rp.
500.000 lebih memilih membeli barang seperlunya dan jika ingin
membeli suatu barang mercka datang langsung ke toko agar
diperoleh biaya seminimal mungkin dan mereka juga tidak perlu
menanggung biaya pengiriman seperti jika melakukan pembelian
secara online melalui jejaring sosial.

4.2.2 Karakteristik Pembelian online melalui jejaring sosial

Berdasarkan Pola pembelian Online

Analisis statistika deskriptif untuk mengetahui karakteristik
pembelian secara online melalui jejaring sosial berdasarkan
variabel pola pembelian online ditunjukkan pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa mahasiswa ITS yang
pernah melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial
didominasi pernah melakukan pembelian sebanyak 2-4 kali yaitu
dengan presentase sebesar 50% sedangkan yang terendah yaitu
sebesar 8% pernah melakukan pembelian onling sebanyak lebih
dari 10kali. Berdasarkan alat yang digunakan mahasiswa ITS
untuk melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial
yaitu didominasi menggunakan handphone/smartphone dengan
presentase sebesar 57%. Selain menggunakan handphone atau
smartphone, mahasiswa ITS yang pernah melakukan pembelian
secara online melalui jejaring sosial ada juga yang menggunakan
komputer/laptop dengan presentase sebesar 40%. Sedangkan
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sisanya yaitu sebesar 3% melakukan pembelian online
menggunakan tablet.

Alat melakukan pembelian

Frekuensi pembelian

B Handphone/smartphone

“1 kali =24 kali T
) ) Komputer / Laptop
5-10kali  ®>10kali
Jasa Pengiriman Sosial Media

POS
2%

B Facebook I Twitter © Instagram

Gambar 4. 5 Karakteristik pembelian online berdasarkan pola pembelian online

Berdasarkan Gambar 4.5, 98% responden yang pernah
melakukan pembelian secara online melalui jejaring  sosial
menggunakan jasa pengiriman JNE, sedangkan sisanya yaitu
sebesar 2% menggunakan jasa pengiriman POS. Situs jejaring
sosial yang paling banyak digunakan mahasiswa ITS untuk
melakukan pembelian secara online yaitu Instagram dengan
presentase 55%. Banyaknya mahasiswa ITS yang menggunakan
instagram untuk melakukan pembelian ini mungkin disebabkan
karena melakukan pencarian barang yang ingin dibeli secara
online melalui instagram lebih mudah dibandingkan melalui
facebook dan twitter. Mahasiswa ITS yang menggunakan
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facebook untuk melakukan pembelian yaitu sebesar 37%,
sedangkan sisanya yaitu 8% menggunakan twitter untuk
melakukan pembelian secara online. Presentase jenis produk yang
paling sering dibeli oleh mahasiswa ITS baik laki-laki maupun
perempuan ditunjukkan pada Gambar 4.6.

2% 2%

1%

B Fashion Barang elektronik
B Kosmetik danperawatan kulit ® Hobi
B Otomotif B barang unik

Jasa M Lainnya

Gambar 4. 6 Karakteristik Jenis Barang yang Paling Sering Dibeli

Berdasarkan Gambar 4.6, jenis barang yang paling sering
dibeli oleh sebagian besar mahasiswa ITS dengan presentase
69% responden yaitu jenis barang fashion seperti pakaian,
celana, tas, sepatu. Sedangkan jenis produk lain memiliki
presentase responden yang dibawah 10%.

4.3 Faktor - faktor yang Mempengaruhi Keputusan

Pembelian Secara Online Melalui Jejaring Sosial
Setelah mengetahui informasi mengenai  karakteristik
pembelian secara online melalui jejaring sosial studi kasus
mahasiswa 1TS, maka dilanjutkan analisis terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian secara online melalui
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jejaring sosial studi kasus mahasiswa ITS menggunakan analisis
regresi logistik biner.

4.3.1 Uji Independensi
Sebelum melakukan analisis regresi logistik terhadap
variabel harga, keamanan, kepercayaan, kualitas layanan, dan
keberagaman produk perlu dilakukan uji independensi untuk
mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan
keputusan pembelian secara online melalui jejaring sosial sebagai
variabel respon. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
Hy: Tidak ada hubungan antara variabel keputusan
pembelian dan variabel prediktor
H,: Ada hubungan antara variabel keputusan pembelian
dan variabel prediktor
Statistik uji ditunjukkan pada Tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4. 6 Uji Independensi Variabel Prediktor
2

No Variabel X P-value Keputusan
1 Keamanan (X)) 4,365 0,048 Tolak H,
2 Kepercayaan (X;) 6,320 0,018 Tolak Hy
3 Kualitas Layanan (X5) 8,268 0,008 Tolak H,
4 Harga (X,) 5,737 0,026 Tolak H,
5 Keberagaman Produk (Xs) 11,642 0,002 Tolak H,

Variabel prediktor dikatakan memiliki hubungan terhadap
variabel respon{variabel keputusan pembelian) atau diperoleh
keputusan tolak Hy, jika memiliki nilai chi-square (y*) lebih besar
dari Xz(o‘,,]) sebesar 2.7 atau Pvalue kurang a(0,1). Berdasarkan
Tabel 4.7 diketahui bahwa semua variabel prediktor memiliki
nilai chi-square (x*) yang lebih besar dari 2,7 dan Pvalue kurang
0,1. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
variabel keamanan, variabel kepercayaan, variabel kualitas
layanan, variabel harga, dan variabel keberagaman produk
terhadap variabel keputusan pembelian secara online melalui
jejaring sosial.
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4.3.2 Analisis Regresi Logistik Secara Serentak

Pembentukan model regresi logistik secara serentak ini
dilakukan dengan menggunakan metode Backward Wald yang
merupakan suatu metode yang dilakukan dengan memasukkan
semua variabel prediktor kemudian mengeliminasi satu persatu
variabel prediktor yang paling tidak signifikan terhadap variabel
respon. Dilakukan terus menerus sampai tidak ada lagi variabel
prediktor yang tidak signifikan terhadap variabel respon. Analisis
regresi logistik secara serentak ini dilakukan untuk mengetahui
signifikansi seluruh variabel prediktor terhadap variabel respon.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Hyp:$1=B:=B3=P4s=PBs=0

H, : minimal ada satu 3; # 0 dengan j/=1,2,3.4,5
Taraf Signifikan : a = 10%
Statistik wji ditunjukkan dalam persamaan 2.8 dan hasilnya
ditunjukkan oleh Tabel 4.7 sebagai berikut.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Serentak
Chi-Square  Df  P-value

Step3  Step -1,693 1) W Jio3
Block 19,332 3,000
Model 19,332 3,000

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai 3 sebesar
19,332 lebih besar dari nilai XZ(Q,]@ yaitu 6,25 dan P-value (0,000)
kurang dari o (0,1), sehingga keputusannya adalah tolak Hy atau
dapat disimpulkan bahwa minimal ada satu variabel prediktor (x)
yang berpengaruh terhadap variabel respon (y).

4.3.3 Analisis Regresi Logistik Secara Parsial

Setelah analisis regresi logistik secara serentak dilakukan,
maka untuk mengetahui adanya pengaruh dari masing-masing
variabel prediktor terhadap variabel respon maka dilakukan
regresi logistik secara parsial.
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Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho fBjZO j:1,2, 3, 4,5

H, : Bj =0
Taraf signifikan

a=10%
Statistik uji ditunjukkan dalam persamaan 2.10 dan hasilnya
ditunjukkan oleh Tabel 4.8 dengan daerah kritisnya tolak H jika
XZ(O,,:” sebesar 2,7 atau P-valire < o sebesar 0,1.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Parsial

Variabel B Wald df P-value Odds ratio
Xy(1) 1,160 3,569 1 0,059 3,189
X1y 1,057 2,874 1 0,09 2,879
Xs(1) 1,765 10,801 1 0,001 5,841

Konstanta -2,012 6,105 1 0,013 0,134

Berdasarkan hasil pengujian terhadap masing-masing
variabel prediktor yang ditunjukkan pada Tabel 4.8, diketahui
bahwa hanya variabel keamanan (x;), kepercayaan (x;) dan
variabel keberagaman produk (xs) yang memiliki nilai #* lebih
besar dari 2,7 dan P-value kurang dari 0,1 schingga diperoleh
keputusan tolak H, atau dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel keamanan (x1), kepercayaan (x;), dan variabel
keberagaman produk (xs) yang berpengaruh terhadap keputusan
pembelian secara online melalui jejaring sosial.

Besarnya pengaruh masing-masing variabel prediktor yang
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian
secara online melalui jejaring sosial dapat diketahui melalui odds
ratio masing-masing variabel. Berikut merupakan interpretasi dari
odds ratio variabel kepercayaan dan variabel harga.

1. Variabel Keamanan (x;)
Seseorang yang menyatakan setuju pada variabel keamanan
cenderung ingin melakukan pembelian secara online melalui
jejaring sosial sebesar 3,189 kali lebih besar dibandingkan
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seseorang yang menyatakan tidak setuju pada variabel
keamanan.

2. Variabel Kepercayaan (x;)
Seseorang yang menyatakan setuju pada variabel
kepercayaan cenderung ingin melakukan pembelian secara
online melalui jejaring sosial sebesar 2,879 kali lebih besar
dibandingkan seseorang yang menyatakan tidak setuju pada
variabel kepercayaan.

3. Variabel Keberagaman Produk (x;s)
Seseorang yang menyatakan = setuju pada variabel
keberagaman produk cenderung ingin melakukan pembelian
secara online melalui jejaring sosial sebesar 5,841 kali lebih
besar dibandingkan seseorang yang menyatakan tidak setuju
pada variabel keberagaman produk.

Bentuk transformasi logit yang diperoleh adalah
£(x)=-2,012 +1,160X4y+1,057X,1, +1,765X5)
sehingga model peluang keputusan ingin melakukan pembelian

secara online melalui jejaring sosial adalah sebagai berikut.

exp( 2,012 + 1,160X +1,057X +1L765X o))

(X3 21)

T(x)=

1+ exp( 2,012 +1,160X + 1,057X + 1,765X

1 21 s(1y )

7#(x)= probabilitas seseorang ingin melakukan pembelian secara

online melalui jejaring sosial.

X1, X,, X5 =0, jika variabel keamanan (x;), kepercayaan (x,) dan
variabel keberagaman produk (xs) menyatakan tidak
setuju.

X1, X5, X5 =1, jika variabel keamanan (x,), kepercayaan (x,) dan
variabel keberagaman produk (x;5) menyatakan setuju.

Berdasarkan model yang dijelaskan bahwa peluang
seseorang melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial secara umum dipengaruhi oleh variabel yvang signifikan
yaitu keamanan (x;), kepercayaan (x,) dan variabel keberagaman
produk (x;). Interpretasi dari model keputusan seseorang ingin
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melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial yaitu
sebagai berikut.

1. Seseorang yang menyatakan setuju pada variabel keamanan,
kepercayaan dan variabel keberagaman produk memiliki
peluang untuk ingin melakukan pembelian secara online
melalui jejaring sosial sebesar 0,88. Sedangkan peluang
untuk tidak ingin melakukan pembelian yaitu sebesar 0,12.

2. Seseorang yang menyatakan tidak setuju pada variabel
keamanan, kepercayaan dan variabel keberagaman produk
memiliki peluang untuk ingin melakukan pembelian secara
online melalui jejaring sosial sebesar 0,12. Sedangkan
peluang untuk tidak ingin melakukan pembelian yaitu
scbesar 0,88.

4.3.4 Uji Kesesuaian Model
Uji kesesuaian model digunakan untuk mengetahui apakah
model yang terbentuk telah sesuai atau tidak terdapat perbedaan
antara hasil observasi dengan kemungkinan hasil prediksi model.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
H, :Model sesuai (tidak ada perbedaan antara hasil observasi
dengan kemungkinan hasil prediksi model)
H, : Model tidak sesuai (ada perbedaan antara hasil observasi
dengan kemungkinan hasil prediksi model)
Taraf signifikan: a = 10%
Statistik uji ditunjukkan dalam persamaan 2.12 dan hasilnya
ditunjukkan oleh Tabel 4.9 dengan daerah kritisnya Tolak Hy jika
nilai Ypiwung > XZ((,_M) sebesar 6,25 atau P-value < o sebesar 0,1.

Tabel 4. 9 Uji Kesesuaian Model
Chi-Square Df P-value

0,279 3 0,964

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai y* sebesar 0,279
lebih kecil dari nilai xz(oﬂm) yaitu 6,25 dan P-value (0,964) lebih
dari 0,1, sehingga keputusan yang diambil adalah gagal tolak H,
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yang artinya model sesuai atau tidak ada perbedaan antara hasil
observasi dengan kemungkinan hasil prediksi model.

4.3.5 Ketepatan Klasifikasi

Ketepatan klasifikasi dilakukan setelah diperoleh model
regresi logistik biner dan bertujuan untuk melihat peluang
kesalahan klasifikasi yang dilakukan oleh suatu fungsi klasifikasi.
Ketepatan klasifikasi dari model yang telah terbentuk ditunjukkan
pada Tabel 4.10.

Tabel 4. 10 Ketepatan Klasifikasi Model

Prediksi

Ingin melakukan

Observasi pembelian secara online Presentase

melalui jejaring sosial  ketepatan

Tidak Ya
Ingin melakukan
Tidak 8 20 28,6
pembelian secara
online melalui
Ya 3 69 95.8
jejaring sosial
Presentase keseluruhan 77,0

Prediksi model menunjukkan bahwa terdapat 89 orang
yang ingin melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosil, namun berdasarkan observasi terdapat 72 orang yang ingin
melakukan pembelian secara online melalui jejaring  sosial.
Sehingga secara keseluruhan diperoleh ketepatan klasifikasi
scbesar 77%.
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BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1. Gambaran umum mengenai karakteristik pembelian online
melalui jejaring sosial studi kasus mahasiswa ITS berdasarkan
demografi dan pola pembelian online menggunakan analisis
deskriptif menyatakan bahwa 61% mahasiswa ITS pernah
melakukan pembelian secara online melalui jejaring sosial dan
yang mendominasi adalah mahasiswa Fakultas Teknik
Industri. Meskipun didominasi oleh mahasiswa perempuan,
sebagian besar mahasiswa laki-laki juga pernah melakukan
pembelian secara online. Sebagian besar mahasiswa yang
pernah melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial berasal dari luar jawa atau luar Surabaya namun masih
berada dipulau Jawa dan memiliki uang saku perbulan
Rp.1.000.000-Rp. 1.500.000. Gambaran pola pembelian online
Mahasiswa ITS yaitu sebagian besar pernah melakukan
pembelian sebanyak 2-4 kali, menggunakan
handphone/smartphone, melalui situs jejaring sosial Instagram
dan menggunakan jasa pengiriman JNE.

2. Berdasarkan analisis regresi logistik biner dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian secara online melalui jejaring sosial
yaitu keamanan, kepercayaan dan keberagaman produk.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
masukan yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1. Bagi para pemilik toko online di jejaring sosial agar dapat
lebih  menarik minat konsumen sebaiknya lebih
memperhatikan atau mengutamakan faktor-faktor yang
signifikan mempengaruhi minat pembelian yaitu keamanan,
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kepercayaan dan keberagaman produk. Dimana sebaiknya
toko online di jejaring sosial membangun rasa aman calon
konsumen denganmemberi jaminan tidak akan
menyalahgunakan data pribadi konsumen dan menjaga
kerahasiaan data pribadi konsumen. Toko online di jejaring
sosial sebaiknya juga membangun rasa percaya calon
konsumen dengan adanya bukti kepuasan dari konsumen lain
yang pernah melakukan pembelian, adanya bukti transaksi
yang pernah dilakukan contohnya seperti bukti pengiriman
barang, menggunakan foto asli produk yang dijual dan
memberikan informasi produk yang lengkap dan jelas. Selain
itu, sebaiknya toko online di jejaring sosial juga menawarkan
produk dengan ukuran, jenis, bahan baku dan desain yang
lebih beragam dibandingkan dengan toko online lain atau
toko-toko biasa.

. Dalam pengumpulan data untuk penelitian selanjutnya

sebaiknya melakukan pengambilan sampel yang yang lebih
maksimal sehingga hasil analisis yang diperoleh juga dapat
lebih maksimal.



KUISIONER PENELITIAN
() TUGAS AKHIR
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Rekan—rekan mahasiswa/i yang terhormat, saya mahasiswa jurusan
Statistika sedang melakukan survey dalam rangka menyelesaikan Tugas
Akhir saya yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Keputusan Pembelian Secara Online Melalui Jejaring Sosial (Studi
Kasus Mahasiswa ITS)”. Untuk itu mohon kesediaan rekan-rekan dalam
memberikan informasi. Atas kesediaannya saya ucapkan terimakasih.

PETUNJUK PENGISIAN: Berikan tanda lingkaran(O )pada pilihan jawaban
(angka/huruf) yang anda pilih

SCREENING
Anda merupakan mahasiswa ITS program sarjana (S1) maksimal angkatan 2011
atau diploma (D3) maksimal angkatan 20127

1. Ya 2. Tidak (STOP)
Anda memiliki minimal salah satu dari jejaring sosial Facebook, Twitter dan
Instagram?
1. Ya 2. Tidak (STOP)
A. Karakteristik Demografi Responden
e Nama ;
e  Jurusan/ Angkatan :
e No.HP 4
e  Jenis Kelamin :L/P
e Daerah Asal : 1. Surabaya 2. Luar Surabaya (Jawa)

3. Luar Pulau Jawa

e  Uang Saku (per bulan) tidak termasuk biaya tempat tinggal :
1.< Rp.500.000 3. Rp. 1.000.001 - Rp. 1.500.000
2.Rp. 500.000 — Rp. 1.000.000 4. > Rp. 1.500.000

e Jejaring sosial apakah yang anda miliki? (boleh pilih lebih dari 1)

1. Twitter 2. Facebook 3. Instagram

e Apakah anda pernah melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial?
1.Pernah (lanjut B dan C) 2. Tidak pernah (lanjut C)

B. Karakteristik Pembelian Online melalui Jejaring Sosial
e  Frekuensi Pembelian Online melalui Jejaring Sosial yang pernah
dilakukan:
1. 1kali 2. 2-4 kali 3.5-10 kali 4.>10 kali
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e  Jenis Barang yang paling sering dibeli : (pilih salah satu)

1.Fashion 6.Barang Unik
(pakaian,celana,tas,sepatu.dll.) 7.Jasa (tiket, tour&travel dll.)
2.Barang elektronik 8. Makanan/minuman
(handphone kamera,laptop dll.) 9.Keperluan Rumah tangga/
3.Kosmetik dan perawatan kulit dekorasi
4.Hobi (flora, fauna,buku, video 10. Lainnya, sebutkan.....
game dll.)
5.0tomotif (mobil,sepeda motor,
diL)
e  Paling sering melakukan pembelian melalui :
1. Handphone/smartphone 3. Komputer / Laptop
2. Tablet PC 4. Lainnya, sebutkan.........
e Jasa Pengiriman yang paling sering digunakan :
1. IJNE 4. Wahana
2. TIKI 5. Lainnya, sebutkan.....
3. POS
e Jejaring Sosial yang paling sering digunakan untuk melakukan
pembelian :
L. Facebook 3. Instagram
2. Twitter

C. Keputusan Pembelian Online

e Apakah anda tertarik melakukan pembelian secara online melalui jejaring
sosial?
LAY a 2. Tidak

PETUNJUK PENGISIAN: Berikan tanda (V) pada pilihan jawaban yang menurut anda
benar

Sangat
Tidak | Tidak |Cukup Sangat
Setuju | Setuju |Setuju [Setuju  |Setuju

(0 2 O ) I GO I I ©))

No Pertanyaan

Dimensi Keamanan (X1)

Toko online di jejaring sosial
memberi jaminan tidak akan
menyalahugunakan data pribadi
konsumen
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Sangat
Tidak | Tidak |Cukup Sangat
Setuju | Setuju | Setuju (Setuju  [Setuju

(D 2 [ & | & )

No Pertanyaan

Toko online di jejaring sosial memberi
2 Jaminan kerahasiaan data pribadi
konsumen

Dimensi Kepercayaan (X2)

Toko online di jejaring sosial memiliki

! banyak testimoni yang baik

Toko online di jejaring sosial memiliki

2 banyak bukti transaksi
Toko online di jejaring sosial

3 menampilkan foto asli produk yang
dijual
Toko online di jejaring sosial

4 memberikan informasi produk yang

lengkap sesuai pada kenyataan

Dimensi Kualitas Layanan (X3)

Toko online di jejaring sosial merespon

1
konsumen dengan cepat

Toko online di jejaring sosial ramah

] dalam melayani pembelian

Toko online di jejaring sosial
3 memberikan informasi yang lengkap
schingga tidak terjadi kesalahan

Toko online di jejaring sosial mengemas

d produk dengan baik dan aman

5 Toko online di jejaring sosial mengirim
produk sesuai waktu yang dijanjikan
Toko online di jejaring sosial memiliki

6 beberapa alternatif jasa pengiriman yang
dapat dipilih pembeli
Toko online di jejaring sosial

7 menawarkan beberapa alternatit untuk

melakukan pembayaran
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No

Pertanyaan

Sangat
Tidak
Setuju

1)

Tidak
Setuju
(2)

Cukup
Setuju

3)

Setuju

“)

Sangat
Setuju

&)

Dime

nsi Harga (X4)

Toko online di jejaring sosial
memberikan harga sebanding dengan
kualitas produk yang ditawarkan

Toko online di jejaring sosial
menawarkan harga yang lebih murah
dibandingkan membeli di toko biasa

Toko online di jejaring sosial
memberikan potongan harga jika
konsumen membeli beberapa produk

Toko online di jejaring sosial
memberikan harga yang bersifat
negotiable (masih bisa ditawar)

Dime

nsi Keberagaman Produk (X5)

Toko online di jejaring sosial
menawarkan produk dengan ukuran yang
lebih beragam dibandingkan dengan toko
biasa

Toko online di jejaring sosial
menawarkan produk dengan jenis yang
lebih beragam

Toko online di jejaring sosial
menawarkan produk dengan bahan baku
yang lebih beragam

Toko online di jejaring sosial
menawarkan desain produk dengan yang
lebih beragam

“Terima kasih atas kesediaan anda mengisi kuisioner saya”
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Lampiran 2. Data Hasil Survey

Demografi dan Pola Pembelian Online Responden

No | fak | jur angk jk |asl |us | blol fre | jn br al bl | js kr sos_bl
1 1 | S1 FISIKA 2011 2 3 4 1 4 1 1 1 3
2 1 | S1 FISIKA 2011 2 1 2 1 2 3 1 1 3
3 1 | S1 FISIKA 2012 1 2 2 1 2 1 1 1 1
4 1 | S1 MATEMATIKA 2012 2 1 1 1 3 1 1 1 3
3 1 | S1 MATEMATIKA 2012 2 2 P 2
6 1 | S1 MATEMATIKA 2012 1 2 2 1 3 1 1 1 1
7 1 | S1 STATISTIKA 2013 1 2 2 2
8 1 | S1 STATISTIKA 2012 2 2 2 2
9 1 | S1 STATISTIKA 2013 2 2 2 1 2 1 1 1 3
10 1 | D3 STATISTIKA 2012 2 2 2 1 2 4 1 1 3
11 1 | D3 STATISTIKA 2013 2 2 1 2
12 1| S1KIMIA 2012 9 2% 3 1 2 1 1 1 3
13 1| S1KIMIA 2012 1 1 3 1 1 1 3 1 1
14 1 | S1KIMIA 2014 2 1 2 1 2 1 1 1 3
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Lampiran 2. Data Hasil Survey (lanjutan)

15 1 | S1 BIOLOGI QO0) |2 1 3 1 2 1 1 1 3
16 1 | S1 BIOLOGI 2014 1 2 (W3 2

17 1 | S1 BIOLOGI 2012 12 I 128 2 1 2 4 1 1

18 | 2| S1 T. MESIN 200342 3 2, 1 3 1 1 1 2
19| 2| S1 T. MESIN 2013 1 2| 4 |-

20 | 2| S1 T.MESIN 2011 1 2 3 1 4 4 1 1 1
21 2 | S1 T. MESIN 2012 1 2 2 1 1 1 1 1 1
22 | 2| S1 T.MESIN 2013 1 2 280 2

23 | 2| S1 T. ELEKTRO 2014 1 2 R

24 | 2| S1 T.ELEKTRO 2014 1 3 4 1 3 1 1 1 3
25 | 2| S1 T. ELEKTRO 2013 1 1 R

26 | 2| S1 T. ELEKTRO 2013 | 2 3 3 1 2 1 1 1 3
27 | 2| S1 T.ELEKTRO 2013 1 2 4 1 2 1 1 1 2
28 | 2| S1 T.ELEKTRO 2014 1 1 1 2

29 | 2| S1 T.KIMIA 2012 1 2| 2 1 2 1 3 1 3
30| 2| S1 T.KIMIA 2012 | 2 2 2 | iz




Lampiran 2. Data Hasil Survey (lanjutan)

31 2 | S1 T.KIMIA 2012 1 2 | & 1 2 1 1 1
32| 2| S1 T.KIMIA 2012 | 2 3 4 1 S 1 1 3
33 | 2| S1 T.KIMIA 2012 1 22l 3 1 2 2 |12 1
34 | 2| S1T.FISIKA 2012 1 2 1 1 2 28 -3 1
35| 2| S1T.FISIKA 2014 | 2| 2] 3 1 3 1 1 1
36 | 2| S1T.FISIKA 2011 1 3 3 1 2 1 3 1
37 | 2 | METROLOGI & INSTRUMENTASI 2013 1 3 2 |2

38 | 2 | METROLOGI & INSTRUMENTASI 2014 | 2 1 1 2

39 | 2| S1T.INDUSTRI 2014 1 3 3 1 1 7 1 2
40 | 2| S1T.INDUSTRI 2014 1 2| 3 2

41 2 | S1 T. INDUSTRI 2014 | 2 2 s 1 2 1 1 1
42 | 2| S1T.INDUSTRI 2011 24 128 3 1 3 1 3 1
43 | 2| S1 T.MATERIAL 2014 1 3 3 1 3 1 1 2
44 | 2| S1 T.MATERIAL 2012 | 2 3 3 1 1 1 2 3
45| 2| S1 T.MATERIAL 2014 1 2| 2 1 1 1 3 1
46 | 2| S1 T.MATERIAL 2012 1 2 (W4 1 2 1 1 1
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47 | 2 | D3 T. MESIN 2013 1 2 | & 1 1 3 3
48 | 2 | D3 T. MESIN 2013 1 1 1 1 1 1 1
49 | 2 | D3 T. MESIN 2012 1 2 1 1 5 3 1
50 | 2 | D3 T.ELEKTRO 2014 1 1 3 1 1 3 1
51 2 | D3 T. ELEKTRO 2014 1 2 1 2
52 | 2| D3 T.ELEKTRO 2014 1 1 1 -
53 | 2 | D3 T. ELEKTRO 2014 1 1 1 2
54 | 2| D3 T.KIMIA 2013 1 2 2 1 2 1 3
55| 2| D3 T.KIMIA 2013 FxD 1 1 2
56 | 3 | SI T.SIPIL 2012 1 3 4 |2
57 | 3 | S1 T.SIPIL 2018} |™=2 2 | 1 1 1 3
58 | 3| S1 T.SIPIL 2012 1 N 4-r 2,
59 | 3| S1 T.SIPIL 2012 1 1 1 2
60 | 3 | S1 ARSITEKTUR 2012 | 2 3 D 1 1 3 3
61 3 | S1 ARSITEKTUR 2012 | 2 1 4 1 1 1 3
62 | 3 | S1 ARSITEKTUR 2014 1 2 2 | iz




Lampiran 2. Data Hasil Survey (lanjutan)

63 3 | S1 T. LINGKUNGA QO0) |2 2 | & 1 3
64 | 3 | S1 T. LINGKUNGAN 2012 1 2 (k¥4 1 1
65 3 | S1 T. LINGKUNGAN 2012 W12 JC 128 20l 2
66 | 3 | S1 DESAIN PRODUK 00342 3 2 |2
67 | 3| S1 DESAIN PRODUK 2013 1 1 1 2
68 | 3 | S1 DESAIN PRODUK 2013 1 2 2 1 1
69 | 3 | S1 DESAIN PRODUK 20184 |+ 2% (1= 2 3 1 B
70 | 3 | S1 T. GEOMATIKA 2014 | 2 1 2 1 3
71 3 | S1 T. GEOMATIKA 2011 1 2 [NERD
72 | 3| S1 PWK 2013 | 2 2 1 2
72} 3 | S1 PWK 2013 1 1 P 1 3
74 | 3| S1 T. GEOFISIKA 2013 1 N 2-F 2,
73 3 | S1 DESAIN INTERIOR 2012 | 2 3 4 1 2
76 | 3 | D3 TEKNIK SIPIL 200 =2" 2 D 1 3
77 | 3 | D3 TEKNIK SIPIL 2014 | 2 3 3 1 3
78 | 3 | D3 TEKNIK SIPIL 2013 1 1 2 | iz
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Lampiran 2. Data Hasil Survey (lanjutan)

79 | 4 | S1 T.PERKAPALAN 2013 1 3 3 1 2 1 3 1 3
80 | 4 | S1 T. PERKAPALAN 2012 1 2 (2 1 9 2% 3 1 1
81 4 | S1 T.PERKAPALAN 2013 W12 AL 128 20l 2
82 | 4 | S1T.S.PERKAPALAN 2012 1 3 4 1 2 e 3 1 B
83 | 4| SIT.S.PERKAPALAN 2014 | 2 1 2 |-
84 | 4 | S1T.S.PERKAPALAN 2013 1 1 1 -
85| 4 | SIT.S. PERKAPALAN 2011 1 1 2 |2
86 | 4 | SI T.KELAUTAN 2011 2 2 2 1 2 1 8 1 1
87 | 4| SI T.KELAUTAN 2014 1 3 3 1 3 1 1 1 2
88 | 4 | SIT.KELAUTAN 2014 1 2| 2 1 1 1 3 1 1
89 | 4 | SI T.KELAUTAN 2014 1 2 s 1 2 1O 3 1 3
90 | 4 | S1 TRANSLAUT 2012 1 3 4 1 2 1 3 1 3
91 5 | S1 T. INFORMATIKA 2012 1 2 1 1 2 o0 3 1 1
92 | 5| S1T.INFORMATIKA 2012 1 1 il  PA
93 5 | S1 T. INFORMATIKA 2012 1 3 2 2
94 | 5| S1T.INFORMATIKA 2014 1 2 3 2




Lampiran 2. Data Hasil Survey (lanjutan)

95 5 | S1 T. INFORMATIKA 2014 | 2 2 | il

96 | 5 | S1SIS. INFORMASI 2014 1 2 (W3 2

97 | 5| S1SIS. INFORMASI 2014 1 22l 3 1 3 1 3
98 5 | S1SIS. INFORMASI 2014 2 3 3 1 2 1 3
99 5 | S1SIS. INFORMASI 2014 1 1 1 1 2 3 3
100 5 | S1SIS. INFORMASI 2012 2 2 2 1 4 5 3
Keterangan:

fak : Fakultas bl ol : pengalaman beli online

jur : Jurusan fre : Frekuensi beli online

angk  : Angkatan jn_br : Jenis barang yang paling sering dibeli

jk : Jenis Kelamin al bl : Alat melakukan Pembelian

asl : Asal Daerah js_kr : Jasa Pengiriman

u s : Uang saku per bulan sos bl  : Media sosial yang digunakan untuk beli online
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Lampiran 3. Jumlah Sampel

FAKULTAS / JURUSAN | n; | | FAKULTAS/JURUSAN n;

FMIPA -S1 T. LINGKUNGAN 3

- S1 FISIKA 3 -S1 DESAIN PRODUK 4

-S1 MATEMATIKA 3 -S1 T. GEOMATIKA 2

- D3 STATISTIKA 2 -S1

- S1 STATISTIKA 3 | | PERENC.WILAYAH&K

- S1 KIMIA 3| | OTA 2

-S1 BIOLOGI 2 -S1 T. GEOFISIKA 1

FTI -DESAIN INTERIOR 1

-S1 T. MESIN 5 -D3 TEKNIK SIPIL 3

-S1 T. ELEKTRO 6| | FTK

-S1 T. KIMIA 5 -S1 T. PERKAPALAN 3

-S1 T. FISIKA 3 -S1 T. SIST.

-METROLOGI & PERKAPALAN 3

INSTRUMENTASI 2 -S1 T. SIST.

-S1 T. INDUSTRI 4 | | PERKAPALAN (DG) 1

-S1 T. MATERIAL 4 -S1 T. KELAUTAN 4

-D3 T. MESIN 3 - S1 TRANSPORTASI

-D3 T. ELEKTRO 4 | | LAUT 1

-D3 T. KIMIA > | | FTIF

FTSP -S1 T. INFORMATIKA 5

-S1 T. SIPIL 4 - S1 SISTEM

-S1 ARSITEKTUR 3 | [ INFORMASI 5
TOTAL 100
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Lampiran 4. Uji Validitas Dan Reliabilitas

Variabel Keamanan (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha| N of ltems
Alpha Based on
Standardized
Items
,915 ,915 2
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected Squared | Cronbach's
Mean if | Variance if | ltem-Total Multiple Alpha if
Item Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
x11 3,13 ,878 ,844 712
x12 3,20 ,855 ,844 712
Variabel Kepercayaan (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha| N of Items
Alpha Based on
Standardized
Items
,818 ,819 4
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Item-Total Statistics

Scale Scale Corrected Squared | Cronbach's
Mean if | Variance if | Item-Total Multiple Alpha if
Item Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
x21 9,50 7,155 ,615 ,391 ,791
x22 9,63 7,895 ,448 ,242 ,847
x23 9,80 4,441 ,799 ,762 ,695
x24 9,67 4,989 ,795 ,760 ,689
Variabel Kualitas Layanan (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha| N of ltems
Alpha Based on
Standardized
ltems
,861 ,860 7
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected Squared | Cronbach's
Mean if | Variance if | ltem-Total Multiple Alpha if
Item Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
x31 18,90 15,266 ,680 ,592 ,834
x32 18,73 15,720 ,739 ,660 ,827
x33 19,23 14,806 717 ,649 ,828
x34 19,17 14,833 ,787 ,633 ,818
x35 19,20 16,648 ,549 ,463 ,852
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x36 19,03 17,068 ,444 ,400 ,867
x37 18,73 17,099 ,505 ,507 ,857
Variabel Harga (X4)
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha| N of ltems
Alpha Based on
Standardized
Items
,740 ,743 4
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected Squared | Cronbach's
Mean if | Variance if | ltem-Total Multiple Alpha if
Item Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
x41 9,33 5,885 ,595 547 ,656
x42 9,37 4,516 ,631 ,596 ,623
x43 9,10 5,679 ,542 ,349 ,676
x44 10,00 6,276 ,398 ,238 ,752
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Variabel Keberagaman Produk (X5)
Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's Alpha| N of ltems
Alpha Based on
Standardized
Items
,867 ,868 4
Iltem-Total Statistics
Scale Scale Corrected Squared | Cronbach's
Mean if | Variance if | Item-Total Multiple Alpha if
Item Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
x51 10,10 4,852 ,769 ,654 ,809
x52 9,90 4,852 ,759 ,652 ,813
x53 9,93 5,720 ,692 ,499 ,843
x54 9,97 5,344 ,664 474 ,852




Lampiran 5. Uji Independensi

Y * keamanan

Crosstab
Count
keamanan Total
tidak setuju setuju

v 0 9 19 28

1 10 62 72
Total 19 81 100

Chi-Square Tests
Value df Asymp. | Exact Sig. | Exact Sig.
Sig. (2- (2-sided) | (1-sided)
sided)

Pearson Chi- 4,365% 1 ,037
Square
Continuity 3,259 1 ,071
Correction®
Likelihood Ratio | 4,056 1 ,044
Fisher's Exact ,048 ,039
Test
N of Valid 100
Cases

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 5,32.
b. Computed only for a 2x2 table

Y * kepercayaan

Crosstab
Count
kepercayaan Total
tidak setuju setuju
v 0 9 19 28
1 8 64 72
Total 17 83 100
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Lampiran S. Uji Independensi (lanjutan)
Chi-Square Tests

Value df Asymp. | Exact Sig. | Exact Sig.

Sig. (2- (2-sided) | (1-sided)
sided)

Pearson Chi- 6,320° 1 ,012

Square

Continuity 4,917 1 ,027

Correction®

Likelihood Ratio | 5,781 1 ,016

Fisher's Exact ,018 ,016

Test

N of Valid 100

Cases

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 4,76.
b. Computed only for a 2x2 table

Y * kualitas_layanan
Crosstab
Count
kualitas_layanan Total
tidak setuju setuju
v 0 10 18 28
1 8 64 72
Total 18 82 100
Chi-Square Tests
Value df Asymp. | Exact Sig. | Exact Sig.
Sig. (2- (2-sided) | (1-sided)
sided)
Pearson Chi- 8,268°% 1 ,004
Square
Continuity 6,685 1 ,010
Correction®
Likelihood Ratio | 7,549 1 ,006
Fisher's Exact ,008 ,006
Test
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Lampiran 5. Uji Independensi (lanjutan)

N of Valid | 100 | |
Cases

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 5,04.

b. Computed only for a 2x2 table

Y * harga
Crosstab
Count
Harga Total
tidak setuju Setuju
v 0 13 15 28
1 16 56 72
Total 29 71 100
Chi-Square Tests
Value df Asymp. | Exact Sig. | Exact Sig.
Sig. (2- (2-sided) | (1-sided)
sided)
Pearson Chi- 5,737° 1 ,017
Square
Continuity 4,622 1 ,032
Correction®
Likelihood Ratio | 5,479 1 ,019
Fisher's Exact ,026 ,017
Test
N of Valid 100
Cases

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 8,12.
b. Computed only for a 2x2 table
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Lampiran S. Uji Independensi (lanjutan)

Y * keragaman_produk

Crosstab
Count
keragaman_produk Total
tidak setuju setuju
v 0 14 14 28
1 12 60 72
Total 26 74 100
Chi-Square Tests
Value df Asymp. | Exact Sig. | Exact Sig.
Sig. (2- (2-sided) | (1-sided)
sided)
Pearson Chi- 11,642° 1 ,001
Square
Continuity 9,974 1 ,002
Correction®
Likelihood 10,914 1 ,001
Ratio
Fisher's Exact ,002 ,001
Test
N of Valid 100
Cases

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 7,28.
b. Computed only for a 2x2 table




Lampiran 6. Regresi Logistik Biner

Hasil Uji Serentak menggunakan metode Backward Wald

Dependent Variable Encoding

Original Value

Internal Value

0
1

0
1

Categ_;orical Variables Coding_;s

Frequency Parameter
coding
(1)
keragaman produk tidak setuju 26 ,000
gaman_p setuju 74 1,000
Kepercavaan tidak setuju 17 ,000
percay setuju 83 1,000
kualitas lavanan tidak setuju 18 ,000
—ay setuju 82 1,000
Haraa tidak setuju 29 ,000
9 setuju 71 1,000
Keamanan tidak setuju 19 ,000
setuju 81 1,000
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi- df Sig.
square

Step 21,051 5 ,001

Step 1 Block 21,051 5 ,001

Model 21,051 5 ,001

St Step -1,693 1 ,193

3aep Block 19,332 3 ,000

Model 19,332 3 ,000

a. A negative Chi-squares value indicates that the Chi-
squares value has decreased from the previous step.
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Lampiran 6. Regresi Logistik Biner (lanjutan)

Step -2 Log Cox & Snell | Nagelkerke R Square
likelihood R Square

1 97,539° ,190 273

3 99,259° ,176 ,253

a. Estimation terminated at iteration number 5 because
parameter estimates changed by less than ,001.

Classification Table?

Observed Predicted
Y Percentage Correct
0 1
0 10 18 35,7
Step 1 5 67 93,1
1 Overall 77,0
Percentage
0 8 20 28,6
Step 1 3 69 95,8
3 Overall 77,0
Percentage
a. The cut value is ,500
Hasil Uji Parsial
Variables in the Equation
B |S.E.| Wald | df | Sig. | Exp(B)
keamanan(1) 1,140,627 | 3,303 1].,069| 3,126
kepercayaan(1) 912,643 2,010 1].,156| 2,490
Step kualitas_layanan(1) ,7631,725] 1,109 11,292 2,145
12 harga(1) ,105 | ,646 ,027 1].871 1,111
keragaman_produk(1) | 1,568 | ,577 | 7,386 11,007 | 4,795
Constant -1,908| 7,132 1] ,008 ,088
2,425
keamanan(1) 1,160,614 | 3,569 1] ,059| 3,189
Step kepercayaan(1) 1,057,624 | 2,874 11,090 2,879
32 keragaman_produk(1) | 1,765,537 | 10,801 11,001 5,841
Constant -1,814] 6,105 1(,013 ,134
2,012
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